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ABSTRAK

SITI RAHMAN FRAVITASYARI (105950053614). Potensi Cadangan Karbon
Atas Tanah Tegakan Hutan Mangrove Di Pulau Pannikiang Desa Madello
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru. Dibimbing oleh Irma Sribianti dan Sultan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai November
2018 pada ekositem mangrove di Pulau Pannikiang Desa Madello Kecamatan
Balusu Kabupaten Barru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi
cadangan karbon atas tanah di hutan mangrove Pulau Pannikiang Desa Madello
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode survey dan sampling dengan menggunakan ukuran plot 50 m x 20
m. pengukuran biomassa menggunakan metode alometrik yang dilakukan pada
batang dengan cara mengukur keliling setinggi dada pada plot persegi panjang
kemudian menghitung diameter pohon.

Hasll penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 jenis mangrove yang
ditemui di lokasi pendlitian yaitu Pidada (Sonneratia alba), Bakau (Rhizophora
sp.), Tangar (Ceriops tagal) dan Api-api Putih (Avicennia marina). Potens
cadangan karbon total dari vegetasi hutan mangrove adalah 583,91 ton dengan
rata-rata cadangan karbon sebesar 6,56 ton/Ha.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pemanasan global merupakan salah satu isu dunia saat ini.Penyebab utama
terjadi pemanasan global adalah meningkatnya gas-gas rumah kaca, terutama sisa
pembakaran yang mengudara seperti karbon dioksida dan metana (Manuri, et a.,
2011). Disis lain, luas hutan berkurang sehingga tidak menyerap konsentrasi
karbon dioksida di atmosfer. Meningkatnya jumlah karbon dioksida diatmosfer
menyebabkan terjadinya efek rumah kaca yang mengakibatkan temperatur di
bumi meningkat secara terus menerus. Ha ini sesua dengan pernyataan
Dharmawan (2010) bahwa tingginya kandungan karbon dioksida di atmosfer
merupakan salah satu penyebab terjadinya perubahan iklim yang berdampak pada
temperatur bumi yang secara terus menerus meningkat.

Solus untuk permasalahan pemanasan global yaitu dengan adanya
keberadaan hutan. Kemampuan hutan dalam menyerap karbon dioksida yang
mengudara memiliki peranan penting dalam pengendalian karbon yang ada di
aimosfer. Hutan dapat menyerap karbon berasal dari vegetas yang dapat
melakukan proses fotosintesis. Proses metabolisme pohon berupa fotosintesis,
yaitu tumbuhan diberi kemampuan untuk mengkonsumsi karbon dioksida di
atmosfer dan mengubahnya menjadi bentuk energi (gugus gula) yang bermanfaat
bagi kehidupan. Sebagian besar energi ini dismpan oleh tumbuhan dalam bentuk
biomassa. Hutan dengan kemampuannya menyerap karbon dioksida melalui
proses fotosintesis merupakan upaya adternatif mengatas permasalahan

pemanasan global. Upaya tersebut antara lain dapat dilakukan melalui kegiatan
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rehabilitas hutan. Kegiatan tersebut perlu didukung dengan kegiatan untuk
memperoleh data dan informasi mengenai tingkat, status dan kecenderungan
perubahan emisi gas rumah kaca secara berkala dari berbaga sumber emis
(source) dan penyerapnya (sink), termasuk simpanan karbon (carbon stock)
(Prasetyo, et al., 2012).

Donato et.al. (2011) telah merangkum dari berbagai macam bukti dan
literatur yang menyatakan bahwa mangrove memiliki kemampuan asimilasi dan
laju penyerapan karbon yang tinggi, walaupun begitu ternyata data tentang
simpanan karbon untuk keseluruhan ekosistem sangat sedikit, yaitu hanya data
mengenai emisi karbon yang terkait dengan konversi lahan. Laporan tentang
simpanan karbon untuk beberapa komponen terutama untuk biomassa pohon juga
terbatas, namun fakta bahwa tanah mangrove yang dalam kaya kandungan organik
menunjukkan bahwa dalam estimasi tersebut sgumlah besar karbon keseluruhan
ekosistem justru terlewatkan. REDD+ (Reduced Emissions from Deforestation
and Degradation) dan beberapa program serupa menuntut adanya pemantauan
yang ketat atas ssmpanan dan emisi karbon, yang menggaris bawahi pentingnya
estimasi simpanan karbon secara tepat untuk berbagai tipe hutan, khususnya tipe-
tipe yang memiliki cadangan karbon yang tinggi dan yang mengalami perubahan
tata guna lahan yang tak terkendali seperti hutan mangrove.

Penelitian yang berkaitan dengan fungsi ekologis hutan mangrove telah
banyak dilakukan. Namun, penelitian mengenai peran ekologis lain sebagai
ekosistem yang mampu menyerap karbon (CO,) dari atmosfer masih jarang

dilakukan. Disisi lain, pendlitian ini belum pernah dilakukan di Pulau Pannikiang,



sehingga data mengenai cadangan karbon hutan mangrove di daerah ini masih
minim. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui seberapa besarkah cadangan
karbon atas tanah yang terdapat pada hutan mangrove yang ada di kawasan Pulau
Pannikiang Desa Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi
cadangan karbon atas tanah pada hutan mangrove di Pulau Pannikiang Desa
Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru?
1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui potensi cadangan karbon
atas tanah pada hutan mangrove di Pulau Pannikiang Desa Madello Kecamatan
Balusu Kabupaten Barru.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat pendlitia ini sebagai berikut.
1. Memberikan informasi mengenai potensi cadangan karbon atas tanah yang
tersimpan pada ekosistem hutan mangrove di Pulau Pannikiang Desa Madello
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru bagi pemerintahan setempat.

2. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekologi Hutan Mangrove
2.1.1 Karakteristik Ekosistem Mangrove

Lingkungan hutan mangrove merupakan suatu lingkungan yang
mempunyai ciri khusus karena lantai hutannya secara teratur digenangi air yang
dipengaruhi oleh salinitas serta fluktuasi ketinggian permukaan air karena adanya
pasang surut air laut. Ekosistem mangrove juga didefinisikan sebagai daerah pasut
dan daerah supra pasut dari pantai berlumpur, teluk, dan estuarian yang
didominasi oleh halofita (halophyta) yakni tumbuh-tumbuhan yang hidup di air
asin, berpohon dan beradaptasi tinggi, yang berkaitan dengan anak sungai, rawa
dan banjiran, bersama-sama dengan populasi tumbuh-tumbuhan dan hewan
(Kagian dan Juwana, 2007).

Ekosistem mangrove mempunyai karakteristik yang khusus, yaitu
hidupnya dipengaruhi oleh kondisi tanah, salinitas air, penggenangan air, pasang
surut, dan kandungan oksigen. Menurut Bengen 4 Tipe hutan mangrove selain
mempunyai fungsl ekonomis melalui hasil berupa kayu dan hasil hutan
turunannya juga mempunya fungs ekologis yang penting sebagai jembatan
(interface) antara ekosistem daratan dengan ekosistem lautan (Kusmana, 1995).

Mangrove mempunyai kemampuan khusus untuk beradaptasi dengan
lingkungan. Bengen (2001), menguraikan adaptas tersebut dalam bentuk :

1. Adaptasi mangrove terhadap kadar oksigen rendah sehingga menyebabkan

mangrove memiliki bentuk perakaran yang khas :



a. Bertipe cakar ayam yang mempunyai Pneumatofora, misalnya :Avecennia
spp.,Xylocarpus spp., dan Sonneratia spp., dimana akar ini menjulur ke
permukaan tanah untuk mengambil oksigen dari udara.

b. Bertipe penyangga atau tongkat yang mempunyai lentisel misalnya
:Rhyzophora spp.

2. Adaptasi terhadap kadar garam yang tinggi :

a. Memiliki sel-sel khusus dalam daun yang berfungsi untuk menyimpan
garam

b. Berdaun kuai dan tebal yang banyak mengandung air untuk mengatur
keseimbangan garam

c¢. Daunnya memiliki struktur stomata khusus untuk mengurangi penguapan.

3. Adaptas terhadap kondisi tanah yang tidak menentu dan adanya pasang surut,
dengan cara mengembangkan bagaian akar yang sangat ekstensif dan
membentuk jaringan horisontal yang lebar. Selain untuk memperkokoh pohon,
akar mangrove juga berfungsi untuk mengambil unsur hara dan juga berfungsi
sebagal penahan sedimen.

2.1.2 Pembagian Zonasi Ekosistem Mangrove

Secara umum, zonas hutan mangrove dipengaruhi oleh topografi suatu
daerah, tinggi dan rendahnya pasang surut, keseimbangan substrat, komposis
sedimen, kadar garam air atau tanah, dan pergerakan air. Hutan mangrove secara
alami akan membentuk zonas tertentu. Perbedaan zonasi vegetas mangrove
disebabkan oleh sifat fisiologi mangrove yang berbeda-beda untuk beradaptasi

dengan linkungannya.Banyaknya jenis mangrove bukan hanya dikarenakan



kemampuan suatu vegetasi untuk beradaptasi dengan lingkungannya tetapi juga

tidak terlepas dari adanya campur tangan manusia untuk memelihara (Nybaken,

1992).

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pembagian zonasi hutan
mangrove adalah bagaimana suatu tanaman mangrove merespon sdlinitas air,
pasang-surut air, dan kondisi tanah. Kondisi tanah mempunyai peran yang penting
dalam membentuk zonasi penyebaran tanaman dan hewan seperti perbedaan
spesies kepiting pada kondisi tanah yang berbeda.(Murdiyanto et al., 2003).

Menurut Bengen (2000), sebaran dan pembagian zonasi hutan mangrove
tergantung pada berbagai faktor lingkungan. Berikut salah satu tipe zonas hutan
mangrove di Indonesia:

a. Daerah yang langsung berhadapan dengan laut dengan kontur tanah agak
berpasir atau disebut dengan zona pembuka, sering ditumbuhi oleh Avicennia
spp. Pada zonaini bisa berasosiasi Sonneratia spp.

b. Lebih ke arah darat, dimana daerah ini adalah daerah pertemuan antara air
tawar dan air laut bisanya didominasi oleh Rhizophora spp, di zona ini juga
dijumpai Bruguiera spp dan Xylocarpus spp.

c. Zona transisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran rendah atau sering
disebut dengan zona penutup bisanya di tumbuhi oleh Nypa fruticans, dan
beberapa jenis palem lainnya.

Pada umumnya di perbatasan daerah laut didominasi jenis bakau pionir
Avicennia spp dan Sonneratia spp. Untuk daerah pinggiran atau bantaran muara

sungai didominasi oleh jenis Rhizophora spp., setelah zona ini yaitu zona yang



merupakan campuran jenis bakau seperti Bruguiera spp., Xylocarpus spp., Nypa
fruticans, dan panggang (Excoecaria spp) (Murdiyanto et a., 2003).

Pembagian zonas hutan mangrove biasanya terjadi diakibatkan karena
adanya kompetisi antara spesies mangrove. Semakin banyak jumlah spesies
mangrove yang di jumpai pada suatu ekosistem maka semakin sulit pula bentuk
kompetisinya. Perkembangan mangrove dalam komunitas zonasi, sering kali di
interpretasikan sebagai tingkat perbedaan dalam suksesi (perubahan secara
progresif dalam komposis jenis selama perkembangan vegetasi) (Nauw, 2012).

Hutan Mangrove memiliki manfaat dan fungsi yang sangat penting dalam
ekosistem hutan, air, dan lingkungan. Mangrove juga bermanfaat sebagai
penyerap karbon, dimana proses fotosintesis mengubah karbon anorganik (CO.)
menjadi karbon organik dalam ‘bentuk bahan vegetasi. Pada sebagian besar
ekosistem, bahan ini membusuk dan melepaskan karbon kembali ke atmosfer
sebagal karbon dioksida (CO.). akan tetapi hutan bakau justru mengandung
sebagian besar bahan organik yang tidak dapat membusuk. Hutan bakau lebih
berfungsi sebaga penyerap karbon dibandingkan dengan sumber karbon (Haryani,
2013).

2.2.Karbon

Karbon adalah unsur kimia yang dengan simbol C dan nomor atom
6.Sikluskarbon adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan perubahan
karbon (dalam berbagai bentuk) di atmosfer, laut biosfer terrestrial dan deposit
geol ogis.Sedangkan kantong karbon atau carbon pool adalah tempat atau bagian

ekosistem yang menjadi tempat karbon tersimpan (Sutaryo, 2009).



Inventarisass karbon hutan atau carbon pool yang diperhitungkan
setidaknya ada 4 kantong karbon. Keempat kantong karbon tersebut adalah
biomassa ataspermukaan, biomassa bawah permukaan, bahan organik mati dan
karbon organik tanah. Adapun uraian keempat kantong karbon menurut Sutaryo
berikut.

1. Biomassa atas permukaan adalah semua materiad hidup di atas
permukaan.Termasuk bagian dari kantong karbon ini adalah batang, tunggul,
cabang, kulitkayu, biji dan daun dari vegetas baik dari strata pohon maupun
dari stratatumbuhan bawah di lantai hutan

2. Biomassa bawah permukaan adalah semua biomassa dari akar tumbuhan
yanghidup. Pengertian akar ini berlaku hingga ukuran diameter tertentu
yangditetapkan. Hal ini dilakukan sebab akar tumbuhan dengan diameter yang
lebihkecil dari ketentuan cenderung sulit untuk dibedakan dengan bahan
organiktanah dan serasah.

3. Bahan organik mati meliputi kayu mati dan serasah. Serasah dinyatakansebagai
semua bahan organik mati dengan diameter yang lebih kecil daridiameter yang
telah ditetapkan dengan berbagal tingkat dekomposisi yangterletak di
permukaan tanah. Kayu mati adalah semua bahan organik mati yangtidak
tercakup dalam serasah baik yang masih tegak maupun yang roboh ditanah,
akar mati, dan tunggul dengan diameter lebih besar dari diameter yangtelah
ditetapkan.

4. Karbon organik tanah mencakup karbon pada tanah minera dan tanah

organiktermasuk gambuit.



Menurut Hairiah dkk (2011) ada tiga sumber utama pemasok karbon ke
dalamtanah, yaitu: tgjuk tanaman pohon dan tanaman semusim yang masuk
sebagaiserasah dan sisa panen; akar tanaman melalui akar-akar yang mati, ujung-
ujung akar, eksudasi akar, respirasi akar dan biota.

Menurut Kushartono (2009) organik terdiri dari timbunan sisa-sisa
tumbuhan dan hewan. Jika dilihat dariadanya 4 kantong karbon (carbon pool)
yang menjadi simpanan karbon, yaitubiomassa atas permukaan, biomassa bawah
permukaan (akar), bahan organik mati (kayu mati dan serasah), dan karbon
organik tanah (C pada tanah), kandungan bahan organik tanah menyimpan karbon
tersendiri.

Hal tersebut seperti dijelaskan oleh  Kushartono (2009) dalam
penelitiannya bahwa organik berpengaruh pada sifat fiska dan kimia tanah.
Sedikit banyaknya kandungan bahan organik yangterkandung pada tanah,
memiliki peran sangat penting sebaga gudang penting zathara dan energi bagi
jasad renik.

2.3 Biomassa

Biomassa didefinisikan sebagal total jumlah materi hidup di atas
permukaan pada suatu pohon dan dinyatakan dengan satuan ton berat kering per
satuan luas (Brown 1997). Biomassa vegetass merupakan berat bahan vegetasi
hidup yang terdiri dari bagian atas dan bagian bawah permukaan tanah pada suatu
waktu tertentu (Roberts et al. 1993). Biomassa hutan dapat digunakan untuk
menduga potensi serapan karbon yang tersmpan dalam vegetas hutan karena

50% biomassa tersusun oleh karbon (Brown 1997).



Biomassa disusun oleh senyawa utama karbohidrat yang terdiri dari unsur
karbon dioksida, hidrogen, dan oksigen.Biomassa tegakan dipengaruhi oleh umur
tegakan hutan, komposisi, dan strutur tegakan, sgjarah perkembangan vegetas
(Lugo dan Snedaker 1974 dalam Kusmana 1992).

Beberapa istilah dalam perhitungan biomassa diantaranya disebutkan
dalam Clark (1979), sebagai berikut:

a. Biomassa hutan (forest biomassa) adalah keseluruhan volume makhluk hidup
dari semua spesies pada suatu waktu tertentu dan dapat dibagi ke dalam 3
kelompok utama yaitu pohon, semak, dan vegetasi yang lain.

b. Pohon secara lengkap (complete tree) berisikan keseluruhan komponen dari
suatu pohon termasuk akar, tunggul/tunggak, batang, cabang, dan daun.

c. Tunggul dan akar (stump and roots) mengacu kepada tunggul, dengan
ketinggian tertentu yang ditetapkan oleh praktek-praktek setempat dan
keseluruhan akar.

d. Batang di atas tunggul (iree above stump) merupakan seluruh komponen pohon
kecuali akar dan tunggul. Dalam kegiatan forest biomass inventories,
pengukuran sering dikatakan bahwa biomassa di atas tunggul/tunggak
ditetapkan sebagai biomassa pohon secara lengkap.

e. Batang (stem) adalah komponan pohon mulai di atas tunggul hingga ke pucuk
dengan mengecualikan cabang dan daun.

f. Cabang (branches) semua dahan dan ranting kecuali daun.

g. Dedaunan (foliage) semua duri-duri, daun, bunga dan buah.

M etode pengukuran bimoassa ada empat cara utama yaitu:
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1) Metode sampling dengan pemanenan (destructive sampling) secarain situ

2) Metode sampling tanpa pemanenan (non-destructive sampling) dengan data
pendataan hutan secarain situ

3) Metode pendugaan melalui penginderaan jauh

4) Mmetode pembuatan model.

Masing masing metode menggunakan persamaan alometrik karena untuk
mengekstrapolasi cuplikan data ke area yang lebih luas.Penggunaan persamaan
aometrik standar yang telah dipublikasikan sering dilakukan, tetapi karena
koofisen persamaan alometrik ini bervariasi untuk setiap lokasi dan spesies,
penggunaan persamaan standar ini dapat mengakibatkan galat (error) yang
signifikan dalam mengestimasikan biomassa suaiu vegetasi (Australian
Greenhouse Office, 1999).

Biomassa vegetasl dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu biomassa di
atas tanah dan biomassa di bawah tanah, lebih jauh lagi dikatakan bahwa
biomassa di atas tanah adalah berat unsur organik pada waktu tertentu yang
dihubungkan dengan suatu sistim produktifitas, umur tegakan hutan dan distribusi
organik (Kusmanaet al., 1992).

Pohon menyerap CO, melalui proses fotosintesis dari atmosfer dan
mengubahnya menjadi karbon organik (karbohidrat) serta menyimpannya dalam
bentuk biomassa pada batang, daun, akar, umbi, buah, dan lain lain. Keseluruhan
hasil dari proses fotosintesis ini akan hilang melaui berbagal proses, seperti

respirasi dan dekomposisi.
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Kuantitas biomassa dalam hutan merupakan selisih antara produksi hasil
fotosintesis dan konsums hasil fotosintesis oleh tanaman.Perubahan kuantitas
biomassa dapat terjadi karena aktifitas manusia seperti silvikultur, pemanenan dan
degradasi.Perubahan juga dapat terjadi karena suksesi alami, seperti bencana
alam.

2.4 Biomassa Karbon pada Hutan Mangrove

Mengingat pentingnya hutan mangrove sebagaimana hutan alami lainnya
sebagal penyimpan karbon maka perlu dilakukan upaya peningkatan pengelolaan
hutan yang sesuai dengan fungsi sosial dan ekonomi hutan. Penyerapan karbon
dioksida berhubungan erat dengan biomassa tegekan. Jumlah biomassa suatu
kawasan diperoleh dari produks dan kerapatan biomassa yang diduga melalui
pengukuran diameter, tinggi, berat jenis dan kepadatan setiap jenis pohon
(Khairijon, 2013).

Hasil pendlitian terbaru menunjukkan bahwa mangrove memberi
sumbangan sangat potensia untuk mengurangi emisi karbon dibanding hutan
hujan tropis. Hutan mangrove mempunyai peranan kunci dalam strategi mitigas
perubahan iklim.Masalahnya, mangrove terus mengalami kerusakan dengan cepat
di sepanjang garis pantai, sgjalan dengan persoalan emisi gas rumah kaca. Para
ahli dari Center for International Forestry Research (CIFOR) dan USDA Forest
Service menekankan perlunya hutan mangrove dilindungi sebagai bagian dari
upaya global dalam melawan perubahan iklim (Purnobasuki, 2011).

Menurut Cahyaningrum dkk. (2014) dari asil penelitian menunjukkan

bagian pohon yang memiliki kandungan biomassa karbon terbesar adalah bagian
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batang. Batang merupakan bagian berkayu dan tempat penyimpanan cadangan
makanan dari hasil fotosintesis. Pohon melakukan proses fotosintesis untuk
menghasilkan energi dengan menyerap karbon dari lingkungan. Pohon menyerap
karbon melalui daun, kemudian melakukan fotosintes, dan hasiinya disebar ke
bagian pohon yang lain. Bagian pohon yang mampu menyimpan lebih banyak
adalah bagian terbesar pohon yaitu batang. Hasil fotosintesis ini kemudian
digunakan oleh tumbuhan untuk melakukan pertumbuhan ke arah horisontal dan
vertikal.

Oleh karena itu, semakin besarnya diameter disebabkan oleh penyimpanan
biomasa hasil konversi karbon dioksida yang semakin bertambah besar seiring
dengan semakin banyaknya karbon dioksida yang diserap pohon tersebut. Secara
umum hutan dengan net growth (terutama pohon-pohon yang sedang berada
dalam fase pertumbuhan) mampu menyerap lebih banyak karbon dioksida ,
sedangkan hutan dewasa dengan pertumbuhan yang kecil menahan dan
menyimpan persediaan karbon tetapi tidak dapat menyerap karbon dioksida ekstra

(Retnowati, 1998).
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2.5 Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian pada kerangka teoritis, melalui penelitian ini akan

diungkapkan kondisi. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 1.

KAWASAN HUTAN MANGROVE DI PULAU PANNIKIANG DESA
MADELLO KECAMATAN BALUSU KABUPATEN BARRU

A 4

BIOMASSA DIATAS PERMUKAAN TANAH

\ 4

DATA DIAMETER POHON

\ 4

BIOMASSA POHON

A 4

CADANGAN KARBON (ton/Ha)

A 4

POTENSI CADANGAN KARBON ATAS TANAH
TEGAKAN HUTAN MANGROVE

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.
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[11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan yaitu
mulai bulan September sampai bulan November 2018 di Pulau Pannikiang Desa
Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.
3.2 Alat dan Bahan Pendlitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tali rapiah digunakan untuk membuat plot 50 m x 20 m
2. Pita meter digunakan mengukur keliling pohon untuk menetukan diameter
pohon
3. GPS
4. Alat tulis
5. Kakulator
6. Kamera

Bahan yang digunakan di |apangan dalam pendlitian ini adalah :
1.Taly sheet

2.Peta
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|7 ) Kakl

=00 m

Gambar 2. Patal_okas Pendlitian

3.3 Prosedur Penédlitian
3.3.1. Metode Pengambilan Data

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dan pengumpulan
data adalah sampling. Data cadangan karbon dari tutupan/penggunaan lahan
dilakukan pada setiap unit menggunakan ukuran plot pengamatan 50 m x 20 m
dengan pendekatan non destructive (tanpa pemanenan). Pengukuran diameter
pohon yang diambil menggunakan pita meter.

Letak plot contoh pengukuran simpanan karbon dilakukan pada luas
tutupan mangrove di Pulau Pannikiang mencapai 89,01 Ha. Penentuan banyaknya

plot di uraikan sebagai berikut :
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Luas area hutan mangrove Pulau Pannikiang = 89,01 ha
Luas unit penelitian =50 m x 20 m = 1000 m2 = 0,1 ha
Intensitas sampling (1S) = 2 %.
Penentuan jumlah plot pengamatan sebagai berikut:
Luas yang diamati = IS x Luas areal hutan

= 2% % 89,01 ha

= 1,7802 ha

Luas yang diamati _ 1,7802

Jumlah Plot yang diamati = = 17,802 = 18 plot

Luas petak ukur 0,1
Bentuk plot untuk pengambilan sampel pada masing-masing tingkatan dapat

dilihat pada Gambar 2.

50 cm

20cm A

Gambar 3. Bentuk Plot Pengambilan Sampel
3.3.2 Teknik Pengambilan Data
Adapun teknik pengambilan data yang diguakan sebagai berikuit:
1. DataPrimer
Data primer adalah data yang diambil secara langsung dilapangan oleh

peneliti menggunakan metode survey. Data primer dalam penelitian ini adalah
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data yang didapat saat melakukan penelitian di hutan mangrove di Pulau
Pannikiang Desa Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan bukan untuk
kepentingan studi yang sedang dilakukan saat ini tetapi untuk beberapa tujuan.
Data sekunder yang diambil dalam penelitian ini adalah data ataupun study
literature yang diperoleh dari penelitian — penelitian mengenai karbon tersimpan
pada hutan mangrove. Selain itu, data sekunder diperoleh dari data pendukung
lainnya seperti data dari instans pemerintah daerah yang meliputi keadaan umum
lokasi penelitian.

Pengambilan data primer menggunakan metode pendekatan non
dedtructive (tanpa pemanenan) sehinggatidak perlu merusak vegetas. Pengukuran
biomassa pada hutan mangrove menggunakan persamaan allometrik dengan cara
mengukur keliling pohon setinggi dada manusia kemudian menghitung diameter
pohon.

3.4. AnalisisData

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
dan kuantitatif dengan menggunakan persamaan matematis dari beberapa
persamaan alometrik penelitian-penelitian sebelumnya. Data yang diperoleh
kemudian dipublikasikan dalam bentuk tabulasi sederhana.

3.4.1. Perhitungan Biomassa
Pada tahapan pengukuran biomassa pohon dilakukan sebagai berikut:

1. ldentifikasi namajenis dan umur pohon
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2. Mengukur keliling pohon setinggi dada untuk menghitung diameter pohon

3. Catat data dbh dan nama jenis ke dalam tally sheet

4. Hitung biomassa

Menurut Kitredge (1994) yang telah banyak digunakan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya yang pengukurannya diawali

dengan menebang dan

menimbang pohon, biomassa pohon dihitung dengan menggunakan rumus Nilai

Koefisien allometrik (‘a dan b ). Untuk perhitungan biomassa pohon bagian atas

berdasarkan spesies pohon dengan jenis tropis menggunakan rumus perhitungan

sebagai berikut :
B=a-D"
Keterangan :
B : Kandungan biomassa
D : Diameter pohon setinggi dada

ab : Konstanta

Tabel 1.Model Allometrik Biomassa di Atas Tanah Beberapa Jenis Mangrove

Jenis spesies

Mode allometrik

Sumber

Avicennia marina
Rhizophora apicul ata
Sonneratia alba

Ceriopstagal

B =0.1848 x D“***
B= 0.043 x D?%
B=0.3841 x D1

B=0.251 x D%

Dharmawan dan siregar, 2008
Amira, 2008
Kauffman dan Cole, 2010

Komiyama et.al, 2005

Keterangan :B = Biomassa(kg);D = Diameter (cm)
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3.4.2. Perhitungan Karbon
a. Perhitungan Karbon Biomassa

Perhitungan karbon dari biomassa menggunakan rumus sebagai berikut :

Cp=B x % C organik

Keterangan :

Cp : Kandungan karbon dari biomassa, dinyatakan dalam
kilogram (kg)

B : Total biomassa dinyatakan dalam kilogram (kg)

% C organik : Nilai persentase kandungan karbon, sebesar 0,47 atau

menggunakan nilai persen karbon yang diperoleh dari hasil
pengukuran karbon (SNI 7724, 2011).
b. Penghitungan Cadangan Total Karbon Atas Tanah
Penghitungan cadangan karbon atas tanah dalam plot pengukuran

menggunakan persamaan sebagal berikult:

Ctotal = gﬂt

Lplor

Keterangan:

Ctotal : Kandungan karbon per hektar, dinyatakan dalam ton per hektar (ton/ha)

> Cplot : Total kandungan karbon pada keseluruhan plot dinyatakan dalam ton
(ton)

> Lplot : Luas keseluruhan plot dinyatakan dalam hektar (ha) (SNI 7724, 2011).
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3.4.3. Perhitungan Serapan CO,

Serapan Karbon dioksida dihitung berdasarkan perbandingan massa dari
persamaan reaks fotosintesis:

6CO; + 6HLO ———»  CgH1206 +6 O,

(264)  (108) (180) (192)
Berdasarkan persamaan reaksi fotosintesis di atas, maka untuk menghasilkan 180
gram biomassa (CgH120g), maka diperlukan sekitar 264 gram CO,, oleh karenaitu

serapan CO2 dapat ditentukan dengan rumus (Baharuddin et.al., 2015).

Total Serapan CO, = Biomassa x 1,4667
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V. GAMBARAN UMUM LOKAS|I PENELITIAN

4.1 Batasdan LuasWilayah

Pulau Pannikiang merupakan salah satu dari lima pulau kecil yang berada
di Kabupaten Barru. Pulau ini masuk dalam Dusun Pannikiang, Desa Madello,
Kecematan Balusu, Kabupaten Barru. Secara geografis Pulau Pannikiang terletak
anatara 04°19°45.21” — 04°22°19.93” LS dan 119°34°32.45” — 119°36°46.22" BT.
Batas batas administrasi Pulau Pannikiang adalah sebagai berikut (DPPP, 2016):

- Sebelah Utara berbatasan dengan selat M akassar

- Sebelah Timur berbatasan dengan pelabuhan Garongkong
- Sebelah Selatan berbatasan dengan selat M akassar

- Sebelah Barat berbatasan dengan selat M akassar

Desa Madello terletak di Daerah Wilayah Kecamatan Balusu berjarak 10
Km dari lhukota Kabupaten , dengan luas wilayah 721 Ha/m?. Desa Madello
terdiri dari 5 Dususn, 15 RT, Kecamatan Balusu Kabupaten Barru, dengan batas
wilayah sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Takkalasi sedangkan sebelah
selatan berbatasan dengan Desa Binuang, sebelah timur berbatasan dengan Desa
Binuang dan sebelah Barat berbatasan dengan Selat M akassar.

Jumlah penduduk Desa Madello termasuk kurang padat atau padat jika
dibandingkan dengan luas wilayah desa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pendataan
profil Desa yang dilakukan pada tahun 2017, tercatat jumlah penduduk Desa
Madelo sekitar 4.452 jiwa dengan perbandingan laki-laki 2.169 jiwa dan

perempuan sebanyak 2.283 jiwa.
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4.2 Kondis Sosial

421 Pendidikan

Untuk tingkat warga Desa Madello berdasarkan hasil sensus profil
Desa tahun 2016 sangat berkembang dibanding desa lainnya. Kesadaran
orang tua merupakan faktor utama daam meningkatkan pendidikan,
tersedianya tenaga penggjar yang profesiona (PNS), dan terjangkaunya
sarana dan prasarana pendidikan (PAUD, TK, SD, SMP, MTsN dan MAN)

sudah ada di Desa Madello untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 2. Karakteristik Pendidikan Desa Madello

Pendidikan M asyar akat L aki-laki Perempuan Total
Belum Sekolah 200 214 414
Tidak Pernah Sekolah 20 32 52

Sumber: Data sekunder, 2017
4.2.2 Kesgahteraan Sosial

1. Infrastruktur Dasar

Berdasarkan hasil pemetaan sosial tergambar dengan jelas kondisi
jalan utama Desa Madello sudah diaspal dan dirabat beton, sehingga

akses dari dusun kedusun, dari desa kedesa dan akses ke Ibukota

Kecamatan dan kabupten dengan mudah dijangkau.

Terdapat 5 bangunan megid dan 2 bangunan musahlah yang
dimanfaatkan oleh warga dalam menjalankan aktifitas keagamaan
terutama dalam melakukan sholat 5 kali sehari semalam dan hanya shalat

magrib saja yang banyak jama’ahnya sedangkan shalat isya, subuh,




dhuhur dan ashar sangat kurang dan bahkan imam sga yang rutin
melaksanakan shalat 5 waktu. Kegiatan yang lain dilakukan di magjid
yaitu pembinaan anak-anak dalam mengenal baca Al-Quran dan
perayaan hari besar 1slam juga secara rutin dilakukan di masjid seperti
Maulid Nabi Muhammad SAW, israjMi’raj dan shalat Idhul Fitri/Adha.
2. Kondis Pemukiman

Letak pemukiman warga berada sepanjang poros jalan desa, jalan
Kabupaten dan jalan provinsi meskipun ada yang terletak pada lorong
menuju kebun tetapi tidak seberapa. Jarak antara rumah warga saing
berdekatan sehingga sangat memudahkan warga untuk saling menyapa
meskipun mereka berada diatas rumah masing-masing. Disepanjang jalan
desa yang tidak ditempati bangunan rumah warga ditumbuhi tanaman
Jangka panjang dan jangka pendek seperti kelapa, pisang dan pawija
lainnya sehingga menambah kehijauan lingkungan meskipun tidak dalam
keadaan bersih.

4.3 Kondis Prasarana Pendidikan

1. Taman Kanak-K anak

Desa Madello sudah memiliki 4 kelompok bermain sehingga
keberadaan anak-anak usia dini ada tempat bermainnya seperti apa yang
terjadi didesalkelurahan lain, ini semua perlu diperhatikan kepada
pemerintah untuk lebih meningkatkan sarana dan prasarana tempat

kelompok bermain.
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2. Sekolah Dasar

Terdapat 2 Sekoah Dasar Negeri, 1 Sekolah Dasar Inpres. Sekolah
ini sudah memiliki gedung sekolah dan sarana mobiler lainnya sehingga
tetap berjalan proses belgjar menggar dengan baik namun masih ada
yang perlu pengadaan dan perbaikan seperti WC siswa dan pagar
permanen sekolah. Dari sekolah dasar yang ada Desa Madello masih
didominasi tenaga pengajarnya yang sattus Non PNS namun selalu aktif
sehingga dapat mempengaruhi - aktifitas proses belgar menggar.
Disamping itu kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anaknya
sudah mulai meningkat, sehingga pendidikan usia SD sudah dapat
ditanggulangi dan mengurangi rendahnya pendidikan dasar 9 tahun.
3. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

Adanya bangunan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Desa
Madello, menambah wawasan dan cakrawala berpikir masyarakat untuk
Desa Madello untuk menyekolahkan anakanya ke jenjang yang lebih
tinggi.
4. Sekolah lanjutan Tingkat Atas
Semua siswa yang akan melanjutkan ke jenjang SMA/MAN tidak

harus keluar desa ada kekecamatan lain atau bahakan ke kabupaten dan
ada juga yang meanjutkan pendidikan ke pesantren.
5. Perguruan Tinggi

Jumlah angka lulusan sarjana hanyalah 247 orang untuk saat ini,

tetapi masih ada calon sarjana yang sementara menempuh pendidikannya
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di Baru dan di Makassar maupun diluar Provinsi. Permasalahan
pendidikan secara umum antara lain mash rendahnya kualitas
pendidikan, rendahnya tingkat partisipas masyarakat dalam pendidikan,
terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas tenaga

pengajar dan tingginya angka putus sekol ah.
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Biomassa Hutan Mangrove

Biomassa merupakan perhitungan dasar dalam pengelolaan hutan, ha ini
dikarenakan hutan merupakan daerah tempat penyimpanan dan penyerapan
karbon paling besar (Jenkins et al., 2002).Biomassa adalah banyaknya jumlah
bahan materi hidup yang terdapat pada pohon, dan dinyatakan dalam satuan ton
berat kering per satuan luas (Brown, 1997).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pulau Pannikiang Desa
Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru, terdapat 4 jenis vegetas hutan
mangrove yang teridentifikasi yaitu pohon Pidada (Sonneratia alba), pohon
Bakau (Rhizophora sp.), pohon Tangar (Ceriops tagal) dan Api-api Putih
(Avicennia marina). Pada lokas pendlitian ini, tegakan hutan mangrove yang
mendominasi lokas tersebut adalah pohon Bakau (Rhizophora sp.) menempati
urutan ke dua pohon Pidada (Sonneratia alba), kemudian pohon Api-api Putih
(Avicennia marina) dan terakhir yang mendominasi adalah pohon Tangar
(Ceriopstagal).

Nilai biomassatotal (ton/Ha) pada pohon Pidada (Sonneratia alba), Bakau
(Rhizophora sp.), Tangar (Ceriops tagal), Api-api Putih (Avicennia marina) pada
Hutan Mangrove di Pulau Pannikiang Desa Madello Kecamatan Balusu

Kabupaten Barru dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Nilal Rata-rata Biomassa Hutan Mangrove

Biomassa pada tegakan hutan mangrove terdiri dari biomassa pohon
Pidada (Sonneratia alba), pohon Bakau (Rhizophora sp.), pohon Tangar (Ceriops
tagal) dan pohon Api-Api Putih (Avicennia marina). Brdasarkan nilai diagram
diatas dapat diketahui jumlah rata-raia biomassa terbesar terdapat pada pohon
Pidada (Sonneratia alba) sebesar 7,19 ton/Ha kerena memiliki diameter yang
terbesar diantara semua tegakan yang terdapat pada hutan mangrove. Untuk
jumlah rata-rata biomassa pada pohon Bakau (Rhizophora sp.) adalah 6,42 ton/Ha,
pada pohon Tangar (Ceriops tagal) adalah 0,06 ton/Ha, sedangkan untuk pohon
Api-api Putih (Avicennia marina) memiliki biomassa sebesar 0,27 ton/Ha. Total
kandungan biomassa pada Hutan Mangrove di Pulau Pannikiang Desa Madello

Kecamatan Balusu K abupaten Barru sebesar 13,94 ton/Ha.
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5.2. Karbon Hutan Mangrove

Nilai karbon total (ton/Ha) pada pohon Pidada (Sonneratia alba), Bakau
(Rhizophora sp.), Tangar (Ceriops tagal), Api-api Putih (Avicennia marina) pada
Hutan Mangrove di Pulau Pannikiang Desa Madello Kecamatan Balusu

Kabupaten Barru dapat dilihat pada Gambar 5.
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alba marina

Gambar 5. Diagram Nilal Rata-Rata Karbon Hutan Mangrove

Kandungan karbon rata-rata hutan mangrove pada diagram diatas, untuk
pohon Pidada (Sonneratia alba) sebanyak 3,38 ton/Ha, pada pohon Bakau
(Rhizophora sp.) sebanyak 3,02 ton/Ha, pohon Tangar (Ceriops tagal) sebanyak
0,03 ton/Ha dan pohon Api-api Putih (Avicennia marina) sebanyak 0,13 ton/Ha.
Untuk total karbon secara keseluruhan pada hutan mangrove di Pulau Pannikiang
desa Madello Kecamatan balusu Kabupaten Barru adalah 6,56 ton/Ha.
5.3. Serapan Karbon Dioksida (CO,) Hutan Mangrove

Tumbuhan menyerap karbon dari udara dan mengkonversinya menjadi
senyawa organik melalui proses fotosintesis. Hasil fotosintesis digunakan untuk

pertumbuhan secara vertikal dan horizontal. Semakin besarnya diameter pohon
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disebabkan oleh penyimpanan biomassa hasil konversi karbon yang semakin
bertambah besar seiring dengan semakin banyaknya karbon yang diserap pohon
tersebut.

Nilai serapan karbon total (ton/Ha) pada pohon Pidada (Sonneratia alba),
Bakau (Rhizophora sp.), Tangar (Ceriops tagal), Api-api Putih (Avicennia
marina) pada Hutan Mangrove di Pulau Pannikiang Desa Madello Kecamatan

Balusu Kabupaten Barru dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Nilal Rata-Rata Serapan Karbon Hutan Mangrove
Berdasarkan nilai diagram pada Gambar 6, serapan karbon diokasida
(CO,) hutan mangrove di Pulau Pannikiang pada pohon Pidada (Sonneratia alba)
sebesar 10,54 ton/Ha, pada pohon Bakau (Rhizophora sp.) sbesar 9,41 ton/Ha,
Pada pohon Tangar (Ceriops tagal) sebesar 0,09 ton/Ha dan untuk pohon Api-api
Putih (Avicennia marina) memiliki serapan karbon sebanyak 0,39 ton/Ha. Tota

serapan karbon dioksida (CO,) secara keseluruhan pada Hutan Mangrove di Pulau
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Pannikiang Desa Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru adalah 20,43
ton/Ha

5.4. Total Biomassa, Cadangan Karbon dan Serapan Karbon Dioksida Hutan
Mangrove

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pulau Pannikiang Desa
Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru dengan luas hutan mangrove 89,01
Ha, didapatkan 4 jenis tumbuhan yaitu Pidada (Sonneratia alba), Bakau
(Rhizophora sp.), Tangar (Ceriops tagal) dan Api-api Putih (Avicennia marina).
Biomassa total, cadangan karbon dan serapan karbon dioksida dihitung dengan
mengalikan nila rata-rata dari biomassa, cadangan karbon dan serapan karbon
diokasida dengan luas penutupan |ahan.

Tabel 3. Total Biomassa, cadangan Karbon dan Serapan Karbon Dioksida Hutan

Mangrove
Biomassa | Cadangan Serapan Serapan
. g Karbon Biomassa | Cadangan ap
Nama Jenis | Luas Rata- Karbon ; X Karbon
No Diokasida Total Karbon ) ;
Pohon (Ha) Rata Rata-Rata Diokasida
Rata-rata (ton) Total (ton)
(ton/ha) (ton/ha) (ton/ha) (ton)
1 iﬁg‘;era“a 89,01 | 7.19 338 10,54 639,98 | 300,85 938,17
2 z"mpora 89,01 | 642 302 941 57144 | 26881 837,58
3 gg;f’ps 89,01 | 006 0,03 0,09 534 267 8,01
4 | AVicenia | gg ) | o7 0,13 0,39 2403 11,57 34.71
marina
Total 13,94 6,56 2043 | 1.240,80 | 58391 | 1.81847

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 3, Biomassa total pada tegakan hutan mangrove Pulau
Pannikiang Desa Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru yang memiliki
jumlah total biomassa terbanyak adalah pohon Pidada (Sonneratia alba) dengan

total biomassa sebanyak 639,98 ton. Untuk pohon Bakau (Rhizophora sp.) dengan
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total biomassa sebanyak 571,44 ton, pada pohon Api-api Putih (Avicennia
marina) dengan total biomassa sebanyak 24,03 ton dan pada pohon Tangar
(Ceriops tagal) memiliki jumlah total biomassa paling sedikit 5,34 ton. Jumlah
total keseluruhan biomassa adalah sebanyak 1.240,80 ton.

Untuk cadangan karbon total pada tegakan hutan mangrove yaitu pada
pohon pidada (Sonneratia alba) sebanyak 300,85 ton, pohon Bakau (Rhizophora
sp.) sebanyak 268,81 ton, pohon Api-api Putih (Avicennia marina) sebanyak
11,57 ton dan pada pohon Tangar (Ceriops tagal) sebanyak 2,67 ton. Jumlah total
cadangan karbon adalah sehanyak 583,91 ton.

Sedangkan total serapan karbon dioksida tegakan hutan mangrove pada
pohon Pidada (Sonneratia alba) sebanyak 938,17 ton, pada pohon Bakau
(Rhizophora sp.) sebanyak 837,58 ton, pada poon Api-api Putih (Avicennia
marina) sebanyak 34,71 ton dan pada pohon Tangar (Cariops tagal) sebanyak
8,01 ton. Jadi jumlah total serapan karbon diokasida pada tegakan hutan mangrove
Pulau Pannikiang Desa Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru adalah

sebanyak 1.818,47 ton.
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VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tegakan hutan mangrove di Pulau Pannikiang
Desa Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru dapat dissmpulkan bahwa
hutan mangrove dengan luas 89,01 Ha memiliki potensi cadangan karbon total
sebesar 583,91 ton dengan ratarata cadangan karbon sebesar 6,56 ton/Ha.
Sedangkan potensi biomasssa total adalah 1.240,80 ton dengan biomassa rata-rata
13,94 ton/Ha.

Dari hasil potensi biomassa dapat di konverss menjadi potensi serapan
karbon dioksida (CO,). Potensi serapan karbon diokasida dari vegetasi hutan
mangrove adalah 1.818,47 ton dengan rata-rata karbon dioksida sebesar 20,43
ton/Ha. Semakin besar kandungan biomassa suatu tanaman, maka semakin besar
pula potens serapan karbon pada tanaman tersebut.

6.2 Saran

Perlu ditingkatkan kelestarian dan memperluas hutan mangrove Pulau

Pannikiang Desa Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru mengingat

kemampuan menyerap karbon yang relatif baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasll Olah Data Penelitian Hutan Mangrove

NO. | Plot NADAIENIS | Kaliling | Diameter :OnﬂamaB Eig;”f‘}f?; O:/;aﬁik K Bﬁc(ir;%;;; (%'Zag?g)
1 Someratia alba 150 4777 | 03841 | 2101 | 129528 | 047 | 14667 | 60878 1899.78
2 Rhizophora 5. 62 1975 | 0043 | 263 | 10078 047 | 14667 51.60 161.02
3 Rhizophora 5. 57 1815 | 0043 | 263 | 8800 047 | 14667 4136 12007
4 Rhizophora . 3 1051 | 0043 | 263 | 2090 047 | 14667 9.83 3066
5 Rhizophora 5. 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
6 Someratia alba 159 5064 | 03841 | 2101 | 146396 | 047 | 14667 | 688.06 2147.20
7 Rhizophora 5. % 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 10,63 3316
8 Someratia alba 43 1360 | 03841 | 2101 | @32 047 | 14667 44.10 13761
9 Rhizophora . 54 1720 | 0043 | 263 | 7634 047 | 14667 3588 1119
10 Rhizophora 5p 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
1 Ceriopstagel 2 764 | 0251 | 246 | 3737 047 | L4667 17.56 54.81
12 S 147 468 | 03841 | 2101 | 124145 | o047 | 14667 | 58348 1820.83
13 -y 15 478 | 0043 | 263 263 047 | 14667 124 385
14 | 1 | avicenniamarina 59 1879 |-01848 | 23524 | 18343 047 | 14667 86.21 260.04
15 ceri o] 2 701 | 0250 {246 | 3017 047 | 14667 14.18 44,25
16 ot 55 1752 | 034T'| 263 | 71560 047 | 14667 | 33633 104958
17 Rhizophora . 0 955 | 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
18 Rizophol 38 1210 | 0043 | 263 | 3030 047 | 14667 14.24 44.43
19 Rhizophora . 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
20 Rhizophora . 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
21 Rhizophora 5. 36 1146 | 0043 | 263 | 2628 047 | 14667 1235 38.54
22 Rhizophora 5. 35 1115 | 0043 | 263 | 2440 047 | 14667 11.47 35.79
23 Ceriopstagal 25 796 | 0251 | 246 | 4132 047 | 14667 19.42 60.60
2 Rhizophora 5. 20 637 | 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 821
25 Rhizophora 5. 4 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 1063 3316
2% Rhizophora 5. 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
27 Rhizophora 5. 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
Total 5608.57 2636.03 8226.09
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Konstanta

Karbon

NO. | Plot NA;\)/IO,T\_'%ENNI S Keliling | Diameter A 5 E;g?% O:/; a%ik K Bic()zg)ssa ngza?;g)
1 Rhizophora p. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
2 Rhizophora sp. 21 6.69 0043 | 263 6.37 047 | 1.4667 2.99 9.34
3 Sonneratia alba 160 50.96 | 03841 | 2101 | 148338 047 | 1.4667 697.19 2175.67
4 Rhizophora sp. 20 6.37 0043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 8.21
5 Rhizophora p. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
6 Avicennia marina 22 701 | 01848 | 23524 | 18.02 047 | 1.4667 8.47 26.42
7 Rhizophora sp. 18 5.73 0043 | 263 4.25 047 | 1.4667 2.00 6.23
8 Rhizophora p. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
9 Sonneratia alba 1 5446 | 03841 | 2101 | 170577 047 | 1.4667 801.71 2501.85

10 Sonneratia alba 147 4682 | 03841 | 2101 | 124145 047 | 1.4667 583.48 1820.83
11 Rhizophora sp. 20 6.37 0043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 8.21
12 Rhizophora sp. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 4.25 13.27
13 Rhizophora sp. 30 955 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
14 Sonneratia alba 151 4809 | 03841 | 2101 | 131349 047 | 1.4667 617.34 1926.49
15 Rhizophora p. 26 8.28 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
16 | 2 | Rhizphorasp. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 4.25 13.27
17 Rhizophora p. 19 6.05 0043 | 263 4.89 047 | 1.4667 230 7.18
18 Rhi zophora sp. 17 541 0.043 | 263 3.65 047 | 1.4667 172 5.36
19 Rhizophora sp. 20 6.37 0.043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 821
20 Avich ER 48 1529 {01848 | 2.3524 |  112.90 047 | 1.4667 53.06 165.58
21 Avicerhi 2rar e 57 1815 | 0.1848 | 2.3524 | 169.14 047 | 1.4667 79.50 248,08
22 Rhizophora p. 30 9.55 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
23 Rhi zophora Sp. 33 1051 | 0043 | 263 20.90 047 | 1.4667 9.83 30.66
24 Rhizophora sp. 28 8.92 0043 | 263 1357 047 | 1.4667 6.38 19.90
25 Rhizophora p. 23 7.32 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
26 Rhizophora sp. 26 8.28 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
27 Rhizophora p. 31 9.87 0043 | 263 17.73 047 | 1.4667 8.34 26.01
28 Rhizophora sp. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
29 Rhizophora p. 22 7.01 0043 | 263 7.20 047 | 1.4667 3.38 10.55
30 Rhizophora p. 28 8.92 0043 | 263 13.57 047 | 1.4667 6.38 19.90
31 Rhizophora sp. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 4.25 13.27
Total 6283.46 2053.22 9215.95
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Konstanta

Karbon

NO. | Plot NA;\,AO'T‘_'%ENNI S Keliling | Diameter - 5 E;ern% O:/; a%ik K Bic()gg)ssa ngza?;g)
1 Rhizophora p. 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 1.4667 11.47 35.79
2 Rhizophora sp. 36 1146 | 0043 | 263 26.28 047 | 1.4667 12.35 38.54
3 Rhizophora p. 23 7.32 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
4 Rhizophora sp. 38 1210 | 0043 | 263 30.30 047 | 1.4667 14.24 44.43
5 Rhizophora p. 27 8.60 0043 | 263 12.33 047 | 1.4667 5.80 18.09
6 Rhizophora p. 38 1210 | 0043 | 263 30.30 047 | 1.4667 14.24 44.43
7 Rhizophora sp. 38 1210 | 0043 | 263 30.30 047 | 1.4667 14.24 44.43
8 Rhizophora p. 30 955 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
9 Rhizophora sp. 40 1274 | 0043 | 263 34.67 047 | 1.4667 16.30 50.85

10 Rhizophora p. 31 9.87 0043 | 263 17.73 047 | 1.4667 8.34 26.01
11 Rhizophora sp. 4 1306 | 0043 | 263 37.00 047 | 1.4667 17.39 54.26
12 Rhizophora sp. 22 7.01 0043 | 263 7.20 047 | 1.4667 3.38 10.55
13 Rhizophora sp. 26 8.28 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
14 Rhizophora p. 36 1146 | 0043 | 263 26.28 047 | 1.4667 12.35 38.54
15 Rhizophora p. 42 1338 | 0043 | 263 39.42 047 | 1.4667 1853 57.81
16 Rhizophora sp. 39 1242 | 0043 | 263 32.44 047 | 1.4667 15.25 47.58
17 ok e 120 3822 | 03841 | 2101 |~ 81050 047 | 1.4667 380.94 118877
18 Rhi zophora sp. 4 1306 | 0043 | 263 37.00 047 | 1.4667 17.39 54.26
19 Rhizophora sp. 37 1178 | |10.043 | 263 28.24 047 | 1.4667 13.27 41.42
20 | 3 | Rhizophorasp. 26 8.28 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
21 Rhizophora p. 29 9.24 0043 | 263 14.88 047 | 1.4667 6.9 21.83
22 Rhizophora p. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
23 Rhi zophora Sp. 30 955 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
24 Rhizophora sp. 39 1242 | 0043 | 263 32.44 047 | 1.4667 15.25 47.58
25 Rhizophora p. 33 1051 | 0043 | 263 20.90 047 | 1.4667 9.83 30.66
26 Rhizophora sp. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 4.25 13.27
27 Rhizophora p. 28 8.92 0043 | 263 1357 047 | 1.4667 6.38 19.90
28 Rhizophora sp. 28 8.92 0043 | 263 1357 047 | 1.4667 6.38 19.90
29 Rhizophora p. 22 7.01 0043 | 263 7.20 047 | 1.4667 3.38 10.55
30 Rhizophora p. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 425 13.27
31 Rhizophora sp. 36 1146 | 0043 | 263 26.28 047 | 1.4667 12.35 38.54
32 Rhi zophora p. 27 8.60 0043 | 263 12.33 047 | 1.4667 5.80 18.09
33 Rhizophora sp. 23 7.32 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
34 Rhizophora p. 23 7.32 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
35 Rhizophora sp. 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 1.4667 11.47 35.79
36 Rhizophora sp. 29 9.24 0043 | 263 14.88 047 | 1.4667 6.9 21.83
37 Rhizophora p. 33 1051 | 0043 | 263 20.90 047 | 1.4667 9.83 30.66
38 Rhizophora sp. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
39 Rhi zophora p. 28 8.92 0043 | 263 13.57 047 | 1.4667 6.38 19.90
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40 Rhizophora . 37 1178 | o043 | 263 28,24 047 | 14667 13.27 4142
A Rhizophora . 2 1019 | o043 | 263 19.28 047 | 14667 9.06 28,28
a2 Rhizophora . 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 11.47 35.79
43 Rhizophora . 2% 828 | 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
Total 1639.77 770.69 2405.06
NO. | Plot NADASL'S | Keliling | Diameter :onaamaB 2;‘;;“;‘8 O:/;aﬁik K Bf%%;;; (%rza?zg)
1 Rhizophora . 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 11.47 35.79
2 Rhizophora 5. 2 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 13.27
3 Rhizophora . 27 860 | 0043 | 263 12.33 047 | 14667 5.80 18,00
4 Rhizophora . 49 1561 | 0043 | 263 59.12 047 | 14667 27.79 86.72
5 Rhizophora . 20 637 | 0043 | 263 560 047 | 14667 263 821
6 Rhizophora . 31 987 | oo43 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
7 Rhizophora p. 18 By, YN DY 425 047 | 14667 2,00 6.23
8 Rhizophora . 15 478 | o043 | 263 263 047 | 14667 1.24 385
9 ——— 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
10 Rhizophora . 43 1360 | 0043 | 263 4193 047 | 14667 19.71 61.50
1 Rhizophora sp. 27 860 | 0043 | 263 1233 047 | 14667 5.80 18,09
12 1 . % 3057 | 03841 | 2101 | 50716 047 | 14667 | 23837 74385
13 Rhizophora . a7 11.78 | [“0043-| 263 28,24 047 | 14667 13.27 4142
14 Rhizophora Sp. 51 1624 |.0043 | 263 65.68 047 | 14667 30.87 96.34
15 Rhizophora . 28 8925 . 094s [ 2l63 1357 047 | 14667 6.38 19.90
16 RhizophoTa . 4 1306 | 0043 | 263 37.00 047 | 14667 17.39 54.26
17 | 4 | meizophora s, 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
18 Rhizophora . 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 11.47 35.79
19 Rhizophora . 40 1274 | 0043 | 263 3467 047 | L4667 16.30 50.85
20 Rhizophora . 3 1051 | 0043 | 263 20.90 047 | 14667 0.83 3066
21 Rhizophora . 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
22 Rhizophora . 27 860 | 0043 | 263 12.33 047 | 14667 5.80 18,00
23 Rhizophora 5. 31 987 | 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
24 Rhizophora . 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 11.47 35.79
25 Rhizophora . 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
26 Rhizophora . 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
27 Rhizophora . 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
28 Rhizophora . 15 478 | 0043 | 263 263 047 | 14667 124 385
29 Rhizophora . 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 11.47 35.79
30 Rhizophora . 42 1338 | 0043 | 263 3042 047 | 14667 1853 57.81
2 Rhizophora . 37 1178 | 0043 | 263 28,24 047 | 14667 13.27 4142
2 Rhizophora . 15 478 | o043 | 263 263 047 | 14667 124 385
3 Rhizophora . 13 414 | 0043 | 263 1.80 047 | 14667 085 265
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4 Rhizophora . 15 478 | oos3 | 263 263 047 | 14667 124 385

35 Rhizophora . 18 573 | 0043 | 263 425 047 | 14667 200 6.23
36 Rhizophora . 20 637 | 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 821
37 Rhizophora . 13 414 | o043 | 263 180 047 | 14667 0.85 265
38 Rhizophora . 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
39 Rhizophora . 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 18.09
40 Rhizophora . 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 765 23.86
n Rhizophora 5. 19 605 | 0043 | 263 489 047 | 14667 230 718
42 Rhizophora . 47 1497 | 0043 | 263 | 5299 047 | 14667 | 2490 7771
43 Rhizophora 5. 17 541 | 0043 | 263 365 047 | 14667 172 536
44 Rhizophora . 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 525 16.38
45 Rhizophora 5. 15 478 | 0043 | 263 263 047 | 14667 124 385
46 Rhizophora 5. 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
47 Rhizophora . 2% 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
48 Rhizophora . 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 18.09

Tota 129389 608.13 1897.74

NO. | Plot NAMA RS | Keliling | Diameter :Ongami E'tgg‘(ag O‘r)/;, e Bl?c(f:rr(ngga (%rza?sg)

1 Rhizophora Sp. a 1306 | 0043 | 263 | 37.00 047 | 04667 17.39 17.27
2 R Bpholi.Sp. 49 1561 | 70043 | 263 | 5912 047 | 14667 | 2779 86.72
3 Rhizophora . 44 1401 | 0042 | 263 | 4455 047 | 14667 | 2094 65.34
4 Rhizophora 50 1502 | 0043 | 263 | 6235 047 | 14667 | 2930 91.45

5 R zophora . 80 2548 | 0043 | 263 | 21462 047 | 14667 | 10087 31478
6 Rhi zophora S 51 1624 | 0043 | 263 | 6568 047 | 14667 | 3087 96.34

7 Rhizophora . 54 1720 | 0043 | 263 | 7634 047 | 14667 | 3588 111.96

8 R zophora 5. 53 1688 | 0043 | 263 | 7268 047 | 14667 | 3416 106.59
9 Rhizophora . 3 1210 | 0043 | 263 | 3030 047 | 14667 1424 44.43
10 Rhizophora . a7 1497 | 0043 | 263 | 5299 047 | 14667 | 2490 777

I R [—— 60 1911 | 0043 | 263 | 10071 047 | 14667 | 4733 147.71
12 Rhizophora Sp. 2 1274 | 0043 | 263 | 3467 047 | 14667 16.30 50.85
13 Rhi zophora . 43 1360 | 0043 | 263 | 4193 047 | 14667 1971 61.50
14 Rhizophora . 51 1624 | 0043 | 263 | 6568 047 | 14667 | 3087 96.34
15 Rhizophora . 40 1274 | 0043 | 263 | 3467 047 | 14667 16.30 50.85
16 Rhizophora . 36 1146 | 0043 | 263 | 2628 047 | 14667 12.35 38.54
17 Rhizophora . 50 1592 | 0043 | 263 | 6235 047 | 14667 | 2930 91.45
18 Rhi zophora . 3 1051 | 0043 | 263 | 2090 047 | 14667 9.83 30.66
19 Rhizophora . 50 1592 | 0043 | 263 | 6235 047 | 14667 | 2930 91.45
20 Rhizophora . 37 1178 | 0043 | 263 | 2824 047 | 14667 1327 a2
21 Rhizophora . 49 1561 | 0043 | 263 | 5012 047 | 14667 | 2779 86.72
2 Rhizophora . 38 1210 | 0043 | 263 | 3030 047 | 14667 1424 4043
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23 Rhizophora . 62 1975 | 0043 | 263 | 10978 047 | 14667 51.60 16102
24 Rhizophora . 35 1115 | 0043 | 263 | 2440 047 | 14667 11.47 35.79
25 Rhizophora . 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
2% Rhizophora . 51 1624 | 0043 | 263 | 6568 047 | 14667 30.87 96.34
27 Rhizophora . 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 7,65 23.86
28 Rhizophora . a2 1338 | 0043 | 263 | 3942 047 | 14667 1853 57.81
29 Rhizophora . 40 1274 | 0043 | 263 | 3467 047 | 14667 16.30 5085
30 Rhizophora . 54 1720 | 0043 | 263 | 7634 047 | 14667 35.88 111.96
2 Rhizophora . 39 1242 | 0043 | 263 | 3244 047 | 14667 15.25 4758
2 Rhizophora Sp. 43 1360 | 0043 | 263 | 4193 047 | 14667 19.71 61.50
3 Rhizophora . 45 1433 | 0043 | 263 | 4726 047 | 14667 221 69.32
4 Rhizophora Sp. 36 1146 | 0043 | 263 | 2628 047 | 14667 1235 3854
35 Rhizophora . 31 987 | 0043 | 263 | 1773 047 | 14667 8.34 26,01
36 Rhizophora . 3 1210 | 0043 | 263 | 30230 047 | 14667 14.24 44.43
37 Rhizophora Sp. 2 987 | 0043 | 263 .| 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
38 Rhizophora.Sp. 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
39 Rhizophora Sp. 3 1051 | 0043 | 263 | 209 047 | 14667 9.83 3066
40 Rhizophora Sp. 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 7.65 23.86
a Rhizophora . 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
a2 Rhizophora Sp. 29 924 | o043 | 263 | 1488 047 | L4667 6.99 2183
43 RhiZophora.Sp. 37 1178 | 70043 | 263 | 2824 047 | 14667 13.27 4142
44 Rhizophora Sp. 31 987 0043 | 263 | 1773 047 | 14667 8.34 26,01
45 Rhizophora . 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
46 Rhizoph e 4 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 1063 33.16

Total 2032.09 955.08 2043.47

NO. | Plot NAMAIENS | Kaliling | Diameter :Onaamz Eitg;”% o:/;aﬁik K Bf%%?a sgza?zg)

1 Rhizophora sp. 4 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 1063 3316
2 Rhizophora 5. 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
3 Rhizophora . 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 18.09
4 Rhizophora 5. 39 1242 | 0043 | 263 | 324 047 | 14667 15.25 47.58
5 Rhizophora 5. 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
6 Rhizophora 5. 3 087 | 0043 | 263 | 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
7 | 6 | Roizphorasp. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 1186
8 Rhizophora 5. 2 1019 | 0043 | 263 | 1928 047 | 14667 9.06 28.28
9 Rhizophora 5. 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
10 Rhizophora 5. % 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 10,63 3316
1 Rhizophora 5. 33 1051 | 0043 | 263 | 2090 047 | 14667 9.83 3066
12 Rhizophora 5. 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
13 Rhizophora 5. 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
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14 Rhizophora 5. 31 087 | 0043 | 263 | 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
15 Rhizophora 5. 35 1115 | 0043 | 263 | 2440 047 | 14667 11.47 35.79
16 Rhizophora 5. 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 1477
17 Rhizophora 5. 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 .34
18 Rhizophora 5. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 1186
19 Rhizophora 5. 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
20 Rhizophora . 35 1115 | 0043 | 263 | 2440 047 | 14667 11.47 35.79
21 Rhizophora 5. 2 701 | 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
22 Rhizophora 5. 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 7.65 23.86
23 Rhizophora . 37 1178 | 0043 | 263 | 2824 047 | 14667 13.27 4142
2 Rhizophora 5. 2 1019 | 0043 | 263 | 1928 047 | 14667 9.06 28,28
25 Rhizophora . 25 796 | 0043 | 263 10,07 047 | 14667 473 1477
2% Rhizophora 5. 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
27 Rhizophora 5. 31 987 | 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
28 Rhizophora . 29 924 | o043 | 263 | 1488 047 | 14667 6.99 2183
29 Rhizophora sp 2 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 13.27
30 s 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 18.09
e Rhizophora . 38 1210 | 0043 | 263 | 3030 047 | 14667 14.24 44.43
2 Rhizophora sp. 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
3 Rhizphorasp, 2 701 | op43 | 263 7.20 047 | L4667 338 1055
% Rhizophora sp. 2% 828 | |"0043-| 263 11.17 047 | 14667 5.25 16.38
35 Rhizophora . 28 892 ' N\.00ad 1 263 | .m357 047 | 14667 6.38 19.90
36 Rhizophora.. 2 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 13.27
37 Rz 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 7,65 23.86
38 Rhizophora 5 38 1210 | 0043 | 263 | 3020 047 | 14667 14.24 44.43
39 Rhizophora.sp. 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 1809
40 Rhizophora 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 1186
a1 Rhizophora 5. 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
a2 Rhizophora 5. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 1186
43 Rhizophora 5. 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
44 Rhizophora . 4 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 1063 3316
Total 655.77 30821 96182
NO. | Plot NADLAIENIS | Kaliling | Diameter :onaamz Eitg;”f‘}f?; o:/;aiik K Bf%%?a sgza?zg)
1 Rhizophora sp. a2 1338 | 0043 | 263 | 3942 047 | 14667 1853 57.61
2 Rhizophora p. 50 1592 | 0043 | 263 | 6235 047 | 14667 20.30 91.45
3 Rhizophora p. 2 1019 | 0043 | 263 | 1928 047 | 14667 9.06 28.28
2 | [ Rimphoras a7 1497 | 0043 | 263 | 529 047 | 14667 24.90 7771
5 Rhizophora p. 38 1210 | 0043 | 263 | 3030 047 | 14667 14.24 44.43
6 Rhizophora sp. 31 087 | 0043 | 263 | 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
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7 Rhizophora sp. 29 924 | 0043 | 263 14.88 047 | 14667 6.99 21.83
8 Rhizophora sp. 33 1051 | 0043 | 263 20.90 047 | 14667 9.83 30.66
9 Rhizophora sp. 30 955 | 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
10 Rhizophora sp. 36 1146 | 0043 | 263 26.28 047 | 14667 12.35 3854
1 Rhizophora sp. 41 1306 | 0043 | 263 37.00 047 | 14667 17.39 54.26
12 Rhizophora sp. 4 1083 | 0043 | 263 2261 047 | 14667 1063 33.16
13 Rhizophora sp. 31 987 | 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26.01
14 Rhizophora sp. 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 1147 35.79
15 Rhizophora sp. 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
16 Rhizophora sp. 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 1147 35.79
17 Rhizophora sp. 30 955 | 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
18 Rhizophora sp. 42 1333 | 0043 | 263 39.42 047 | 14667 1853 57.81
19 Rhizophora sp. 31 987 | 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26.01
20 Rhizophora sp. 37 1178 | 0043 | 263 28.24 047 | 14667 1327 41.42
21 Rhizophora sp: 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
22 Sonneratia alba 152 4841 | 0043 | 263 | 1160.89 047 | 14667 | 54562 1702.68
23 RudfiuiiEE 30 955 | 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
24 Rty ophoralsp: 27 860 | 0043 | 263 1233 047 | 14667 5.80 18.09
25 R 34 1083 | 0043 | 263 2261 047 | 14667 1063 33.16
26 R 30 955 | 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
27 Rhi A, 34 1083 | |0043-| 263 2261 047 | 14667 1063 33.16
28 Rhiz b 42 1333|0043 | 263 39.42 047 | 14667 1853 57.81
29 Rhizoph O 37 1178 | 0043 | 263 28.24 047 | 14667 1327 41.42
30 Rhizophora 5p. 30 955 | 0043 | 263 1627 047 | 14667 7.65 23.86
31 Rhizophora 5p. 4 1083 | 0043 | 263 2261 047 | 14667 10.63 33.16
32 Rhizophor a0 26 828 | 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
33 Rhizophora 5p. 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
34 Rhizophora sp. 31 987 | 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26.01
35 Rhizophora sp. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
36 Rhizophora sp. 25 7.96 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
37 Rhizophora sp. 38 1210 | 0043 | 263 30.30 047 | 14667 14.24 44.43
38 Rhizophora sp. 36 1146 | 0043 | 263 26.28 047 | 14667 12.35 3854
39 Rhizophora. sp. 32 1019 | 0043 | 263 19.28 047 | 14667 9.06 28.28
40 Rhizophora sp. 30 955 | 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
41 Rhizophora sp. 26 828 | 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
42 Rhizophora sp. 29 924 | 0043 | 263 14.88 047 | 14667 6.99 21.83
43 Rhizophora sp. 24 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
Total 2097.23 985.70 3076.01
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Konstanta

Karbon

NO. | Plot NA;\)/IO,T\_'%ENNI S Keliling | Diameter - " E;g?% O:/; a%ik K Bic()zg)ssa ngza?;g)
1 Rhizophora p. 38 1210 | 0043 | 263 30.30 047 | 1.4667 14.24 44.43
2 Rhizophora sp. 23 7.32 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
3 Rhizophora p. 20 6.37 0043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 8.21
4 Rhizophora sp. 30 9.55 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
5 Rhizophora p. 21 6.69 0043 | 263 6.37 047 | 1.4667 2.99 9.34
6 Rhizophora p. 20 6.37 0043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 8.21
7 Rhizophora sp. 28 8.92 0043 | 263 1357 047 | 1.4667 6.38 19.90
8 Rhizophora p. 31 9.87 0043 | 263 17.73 047 | 1.4667 8.34 26.01
9 Rhizophora sp. 30 9.55 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86

10 Rhizophora p. 43 1369 | 0043 | 263 41.93 047 | 1.4667 19.71 61.50
11 Rhizophora sp. 27 8.60 0043 | 263 12.33 047 | 1.4667 5.80 18.09
12 Rhizophora sp. 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 1.4667 11.47 35.79
13 Rhizophora sp. 40 12.74 | 0043 | 263 34.67 047 | 1.4667 16.30 50.85
14 Rhizophora p. 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 1.4667 11.47 35.79
15 Rhizophora p. 29 9.24 0043 | 263 14.88 047 | 1.4667 6.99 21.83
16 | | Rhizphoras. 22 7.01 0043 | 263 7.20 047 | 1.4667 3.38 10.55
17 Rhizophora p. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 4.25 1327
18 Rhi zophora sp. 37 11.78 | 0043 | 263 28.24 047 | 1.4667 13.27 41.42
19 Rhizophora sp. 21 6.69 0.043 | 263 6.37 047 | 1.4667 2.99 9.34
20 Rhi zophora sp. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 425 1327
21 Rhizophora p. 36 1146 | 0043 | 263 26.28 047 | 1.4667 12.35 38.54
22 Rhizophora p. 33 1051 | 0043 | 263 20.90 047 | 1.4667 9.83 30.66
23 Rhi zophora Sp. 40 1274 | 0043 | 263 34.67 047 | 1.4667 16.30 50.85
24 Rhizophora sp. 38 1220 | 0043 | 263 30.30 047 | 1.4667 14.24 44.43
25 Rhizophora p. 28 8.92 0043 | 263 13,57 047 | 1.4667 6.38 19.90
26 Rhizophora sp. 34 1083 | 0043 | 263 22.61 047 | 1.4667 10.63 3316
27 Rhizophora p. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
28 Rhizophora sp. 30 955 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
29 Rhizophora p. 23 7.32 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
30 Rhizophora p. 18 5.73 0043 | 263 425 047 | 1.4667 2.00 6.23
31 Rhizophora sp. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 4.25 13.27
32 Rhi zophora p. 20 6.37 0043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 8.21
Total 533.98 250.97 783.18
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Konstanta

Karbon

NO. | Plot NA;\,AO'T‘_'%ENNI S Keliling | Diameter - " E;ern% O:/; a%ik K Bic()gg)ssa ngza?;g)
1 Rhizophora p. 39 1242 | 0043 | 263 32.44 047 | 1.4667 15.25 47.58
2 Rhizophora sp. 33 1051 | 0043 | 263 20.90 047 | 1.4667 9.83 30.66
3 Rhizophora p. 42 1338 | 0043 | 263 39.42 047 | 1.4667 1853 57.81
4 Rhizophora sp. 40 1274 | 0043 | 263 34.67 047 | 1.4667 16.30 50.85
5 Rhizophora p. 36 1146 | 0043 | 263 26.28 047 | 1.4667 12.35 3854
6 Rhizophora p. 26 8.28 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
7 Rhizophora sp. 31 9.87 0043 | 263 17.73 047 | 1.4667 8.34 26.01
8 Rhizophora p. 44 1401 | 0043 | 263 44,55 047 | 1.4667 2094 65.34
9 Rhizophora sp. 29 9.24 0043 | 263 14.88 047 | 1.4667 6.99 21.83

10 Rhizophora p. 38 1210 | 0043 | 263 30.30 047 | 1.4667 14.24 44.43
11 Rhizophora sp. 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 1.4667 11.47 35.79
12 Rhizophora sp. 42 1338 | 0043 | 263 39.42 047 | 1.4667 18.53 57.81
13 Rhizophora sp. 30 955 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
14 Rhizophora p. 22 7.01 0043 | 263 7.20 047 | 1.4667 3.38 10.55
15 Rhizophora p. 26 8.28 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
16 Rhizophora sp. 30 955 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
17 Rhizophora p. 27 8.60 0043 | 263 12.33 047 | 1.4667 5.80 18.09
18 o | Rizophorasp 26 8.28 0.043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
19 Rhizophora sp. 32 1019 | |10.043 | 263 19.28 047 | 1.4667 9.06 28.28
20 Rhi zophora sp. 27 8.60 0043 | 263 12.33 047 | 1.4667 5.80 18.09
21 Rhizophora p. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
22 Rhizophora p. 18 5.73 0043 | 263 4.25 047 | 1.4667 2.00 6.23
23 Rhi zophora Sp. 28 8.92 0043 | 263 1357 047 | 1.4667 6.38 19.90
24 Rhizophora sp. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
25 Rhizophora p. 25 7.96 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
26 Rhizophora sp. 20 6.37 0043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 8.21
27 Rhizophora p. 34 1083 | 0043 | 263 22,61 047 | 1.4667 10.63 33.16
28 Rhizophora sp. 22 7.01 0043 | 263 7.20 047 | 1.4667 3.38 10.55
29 Rhizophora p. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 425 1327
30 Rhizophora p. 37 1178 | 0043 | 263 28.24 047 | 1.4667 1327 41.42
31 Rhizophora sp. 29 9.24 0043 | 263 14.88 047 | 1.4667 6.9 21.83
32 Rhi zophora p. 31 9.87 0043 | 263 17.73 047 | 1.4667 8.34 26.01
33 Rhizophora sp. 26 8.28 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
34 Rhizophora p. 27 8.60 0043 | 263 12.33 047 | 1.4667 5.80 18.09
35 Rhizophora sp. 20 6.37 0043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 8.21
36 Rhizophora sp. 24 7.64 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 4.25 13.27
Total 633.66 297.82 929.39
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Konstanta

Karbon

NO. | Plot NA;\,AO'T‘_'%ENNI S Keliling | Diameter - " E;ern% O:/; a%ik K Bic()gg)ssa ngza?;g)
1 Rhizophora p. 42 134 0043 | 263 39.42 047 | 1.4667 1853 57.81
2 Rhizophora sp. 40 12.7 0043 | 263 34.67 047 | 1.4667 16.30 50.85
3 Rhizophora p. 38 121 0043 | 263 30.30 047 | 1.4667 14.24 44.43
4 Rhizophora sp. 31 99 0043 | 263 17.73 047 | 1.4667 8.34 26.01
5 Rhizophora p. 33 105 0043 | 263 20.90 047 | 1.4667 9.83 30.66
6 Rhizophora p. 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 1.4667 2,99 9.34
7 Rhizophora sp. 39 124 0043 | 263 32.44 047 | 1.4667 15.25 47.58
8 Rhizophora p. 4 131 0043 | 263 37.00 047 | 1.4667 17.39 54.26
9 Rhizophora sp. 47 150 0043 | 263 52.99 047 | 1.4667 24.90 77.71

10 Rhizophora p. 37 11.8 0043 | 263 28.24 047 | 1.4667 13.27 41.42
11 Rhizophora sp. 29 92 0043 | 263 14.88 047 | 1.4667 6.9 21.83
12 Rhizophora sp. 43 137 0043 | 263 41.93 047 | 1.4667 19.71 61.50
13 Rhizophora sp. 37 11.8 0043 | 263 28.24 047 | 1.4667 13.27 41.42
14 Rhizophora p. 30 96 0043 | 263 16.27 047 | 1.4667 7.65 23.86
15 Rhizophora p. 29 9.2 0043 | 263 14.88 047 | 1.4667 6.99 21.83
16 Rhizophora sp. 26 83 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
17 Rhizophora p. 23 73 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
18 Rhi zophora sp. 20 6.4 0.043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 821
19 Rhizophora sp. 22 7.0 0.043 | 263 7.20 047 | 1.4667 3.38 10.55
20 | 10 | Rhizophora sp. 23 73 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
21 Rhizophora p. 26 83 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
22 Rhizophora p. 32 10.2 0043 | 263 19.28 047 | 1.4667 9.06 28.28
23 Rhi zophora Sp. 27 8.6 0043 | 263 12.33 047 | 1.4667 5.80 18.09
24 Rhizophora sp. 33 105 0043 | 263 20.90 047 | 1.4667 9.83 30.66
25 Rhizophora p. 20 6.4 0043 | 263 5.60 047 | 1.4667 263 8.21
26 Rhizophora sp. 36 115 0043 | 263 26.23 047 | 1.4667 12.35 38.54
27 Rhizophora p. 35 11.1 0043 | 263 24.40 047 | 1.4667 11.47 35.79
28 Rhizophora sp. 38 121 0043 | 263 30.30 047 | 1.4667 14.24 44.43
29 Rhizophora p. 31 9.9 0043 | 263 17.73 047 | 1.4667 8.34 26.01
30 Rhizophora p. 25 8.0 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
31 Rhizophora sp. 22 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 1.4667 3.38 10.55
32 Rhi zophora p. 28 8.9 0043 | 263 13.57 047 | 1.4667 6.38 19.90
33 Rhizophora sp. 25 8.0 0043 | 263 10.07 047 | 1.4667 473 14.77
34 Rhizophora p. 23 73 0043 | 263 8.09 047 | 1.4667 3.80 11.86
35 Rhizophora sp. 26 83 0043 | 263 11.17 047 | 1.4667 5.25 16.38
36 Rhizophora sp. 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 1.4667 2.99 9.34
37 Rhizophora p. 27 8.6 0043 | 263 12.33 047 | 1.4667 5.80 18.09
38 Rhizophora sp. 24 76 0043 | 263 9.05 047 | 1.4667 4.25 13.27
39 Rhi zophora p. 33 105 0043 | 263 20.90 047 | 1.4667 9.83 30.66
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40 Rhizophora . 28 8.9 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
A Rhizophora . 28 8.9 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
a2 Rhizophora . 20 6.4 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 821
43 Rhizophora . 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
Total 772.32 362.99 113277
NO. | Plot NADASL'S | Keliling | Diameter :onaamz 2;‘;;“;‘8 O:/;aﬁik K Bf%%;;; (%rza?zg)
1 Rhizophora . 28 8.9 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
2 Rhizophora 5. 27 86 0043 | 263 1233 047 | 14667 5.80 1800
3 Rhizophora . 27 86 0043 | 263 12.33 047 | 14667 5.80 18,00
4 Rhizophora . 2 76 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
5 Rhizophora . 2% 83 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
6 Rhizophora . 18 57 0043 | 263 425 047 | 14667 2,00 6.23
7 Rhizophora p. 29 92 0043 | 263 1483 047 | 14667 6.99 2183
8 Rhizophora . 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
9 Rhizophora sp. 30 96 0043 | 263 1627 047 | 14667 7.65 23.86
10 Rhizophora . 23 7.3 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
1 Rhizophora sp. 2% 83 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
12 Rhizophora <p. 2 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
13 Rhizophora . 28 8.9 0043-| 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
14 Rhizophora Sp. 25 80 0043 | 263 1007 047 | 14667 473 1477
15 Rhizophora . 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 14.77
16 RhizophoTa . 2 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
17 | 11| myizophora . 23 73 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
18 Rhizophora . 20 6.4 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 821
19 Rhizophora . 2 5 0043 | 263 9.05 047 | L4667 4.25 13.27
20 Rhizophora . 23 73 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
21 Rhizophora . 2 76 0043 | 263 9.05 047 | 14667 4.25 13.27
22 Rhizophora . 2 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
23 Rhizophora 5. 21 6.7 0043 | 263 637 047 | 14667 299 9.34
24 Rhizophora . 2 70 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
25 Rhizophora . 19 6.1 0043 | 263 489 047 | 14667 230 718
26 Rhizophora . 23 73 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
27 Rhizophora . 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
28 Rhizophora . 2% 83 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
29 Rhizophora . 20 6.4 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 821
30 Rhizophora . 31 9.9 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
2 Rhizophora . 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 14.77
2 Rhizophora . 2% 83 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
3 Rhizophora . 2 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
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4 Rhizophora . 27 86 0043 | 263 12.33 047 | 14667 5.80 18,00
35 Rhizophora . 28 8.9 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
36 Rhizophora . 28 89 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
37 Rhizophora . 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 14.77
38 Rhizophora . 2% 83 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
39 Rhizophora . 23 73 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86

Total 379.29 17827 556.31

NO. | Plot NAQ"OAH%ENN' S | Keliling | Diameter :Onsamz zgrs“% o‘rﬁaﬁik K B}?%E;; (%rza?;‘g)

1 Rhizophora . 2 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
2 Rhizophora . 2% 83 0043 | 263 11,17 047 | 14667 5.25 16.38
3 Rhizophora . 25 8.0 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 14.77
4 Rhizophora . 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
5 Rhizophora p. 30 96 0043 | 263 1627 047 | 14667 7.65 2386
6 Rhizophora . 2 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
7 Rhizophora sp. 25 8.0 0043 | 263 1007 047 | 14667 473 1477
8 Rhizophora . 24 76 0043 | 263 9.05 047 | 14667 4.25 13.27
9 Rhizophora sp. 28 89 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
10 Rhizophora <p. 2 76 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
11 Rhizophora . 20 6.4 0043-| 263 5,60 047 | 14667 263 821
12 Rhizophora Sp. 19 6.1 0043 | 263 489 047 | 14667 230 718
13 Rhizophora . 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 14.77
14 RhizophoTa . 3 9.9 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
15 Rhizophora . 3 108 | 0043 | 263 22,61 047 | 14667 10,63 3316
16 | 12 | mhizphoras, 29 92 0043 | 263 14.68 047 | 14667 6.99 2183
17 Rhizophora . 23 73 0043 | 263 8.09 047 | L4667 3.80 11.86
18 Rhizophora . 2 76 0043 | 263 9.05 047 | 14667 4.25 13.27
19 Rhizophora . 2 70 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
20 Rhizophora . 23 7.3 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
21 Rhizophora 5. 57 86 0043 | 263 1233 047 | 14667 5.80 18,09
22 Rhizophora . 2 76 0043 | 263 9.05 047 | 14667 4.25 13.27
23 Rhizophora . 18 57 0043 | 263 4.25 047 | 14667 2,00 6.23
24 Rhizophora . 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
25 Rhizophora . 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 14.77
2 Rhizophora . 28 8.9 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
27 Rhizophora . 3 105 | 0043 | 263 20.90 047 | 14667 0.83 3066
28 Rhizophora . 42 134 | o043 | 263 3042 047 | 14667 1853 57.81
29 Rhizophora . 37 18 | 0043 | 263 28,24 047 | 14667 13.27 4142
30 Rhizophora . 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 14.77
2 Rhizophora . 2% 83 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
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2 Rhizophora 5. 2 70 | o043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
3 Rhizophora 5. 23 73 | o043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 1186
4 Rhizophora 5. 25 80 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 1477
35 Rhizophora 5. 25 80 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
36 Rhizophora 5. 20 64 | 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 8.21
37 Rhizophora 5. 30 96 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 7,65 23.86
38 Rhizophora . 27 86 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 18.09
39 Rhizophora 5. 21 67 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
40 Rhizophora 5. 18 57 | 0043 | 263 425 047 | 14667 200 6.23
M Rhizophora . 23 73 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
42 Rhizophora 5. 19 6.1 0043 | 263 489 047 | 14667 230 718
43 Rhizophora . 21 67 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
44 Rhizophora 5. 20 64 | 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 821
45 Rhizophora 5. 20 64 | 0043 | 263 560 047 | 14667 263 821

Total 488.16 220.44 71598

NO. | Plot NAQ"OAHﬂ)ENN' S | Kdliling | Diameter :Ongamz Eig’s“f‘z; o:/;aﬁi oK Bﬁc(ir;%;;; (%'Zag?g)

1 Rhizophora sp. 2 90 | 0043 | 263 | 1370 047 | 14667 6.44 20.10
2 Rhizphorasp, 36 111 | 0043 | 263 | 2420 047 | L4667 11.37 35.49
3 Rhizophora sp. 2 74 | |Fo043-| 263 8.33 047 | 14667 392 1222
4 Rhizophora . 23 71 |.0043 | 263 7.45 047 | 14667 350 1092
5 Rhizophora.. 2 74 [ roeae 263 833 047 | 14667 392 1222
6 Rz 19 59 | 0043 | 263 451 047 | 14667 212 6.61
7 Rhizophora 5 2 90 | o043 | 263 | 1775 047 | 14667 8.34 26,04
8 Rhizophora.sp. 2 68 | 0043 | 263 6.63 047 | 14667 311 0.72
9 Rhizophora 2 74 | oos | 263 8.33 047 | 14667 392 122
10 Rhizophora 5. 27 83 | 0043 | 263 | 1136 047 | 14667 5.34 16.66
1 Rhizophora 5. 25 77 | o043 | 263 9.28 047 | 14667 436 1360
12 | 13 | mrizphoras. 21 65 | |10043 |- 263 5.86 047 | 14667 276 8.60
13 Rhizophora . 2 68 | 0043 | 263 663 047 | 14667 311 9.72
14 Rhizophora 5. 2% 80 | 0043 | 263 | 1028 047 | 14667 483 15.08
15 Rhizophora 5. 20 62 | 0043 | 263 5.16 047 | 14667 242 756
16 Rhizophora 5. 20 62 | 0043 | 263 5.16 047 | 14667 242 756
17 Rhizophora 5. 25 77 | oos3 | 263 9.28 047 | 14667 436 13.60
18 Rhizophora 5. 19 59 | 0043 | 263 451 047 | 14667 212 6.61
19 Rhizophora 5. 21 65 | 0043 | 263 5.86 047 | 14667 276 8.60
20 Rhizophora 5. 28 86 | 0043 | 263 | 1250 047 | 14667 5.87 1833
21 Rhizophora 5. 2% 80 | 0043 | 263 | 1028 047 | 14667 483 15.08
22 Rhizophora 5. 2% 80 | 0043 | 263 | 1028 047 | 14667 483 15.08
23 Rhizophora 5. 23 71 | o043 | 263 7.45 047 | 14667 350 1092
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24 Rhizophora . 25 77 | o043 | 263 9.28 047 | 14667 436 1360
25 Rhizophora . 20 62 | 0043 | 263 5.16 047 | 14667 242 756
2 Rhizophora . 2 68 | 0043 | 263 6.63 047 | 14667 311 9.72
27 Rhizophora . 28 86 | 0043 | 263 | 1250 047 | 14667 5.87 1833
28 Rhizophora . 3 105 | 0043 | 263 | 2082 047 | 14667 9.79 30.54
29 Rhizophora . 30 93 | 0043 | 263 | 1498 047 | 14667 7.04 21.97
30 Rhizophora . 21 65 | 0043 | 263 5.86 047 | 14667 276 860
3 Rhizophora 5. 25 77 | o043 | 263 9.28 047 | 14667 436 1360
2 Rhizophora . 2 68 | 0043 | 263 663 047 | 14667 311 9.72
33 Rhizophora 5. 23 71 | 0043 | 263 7.45 047 | 14667 350 1092
4 Rhizophora . 19 59 | 0043 | 263 451 047 | 14667 212 661
35 Rhizophora 5. 2 74 | o043 | 263 8.33 047 | 14667 392 122
36 Rhizophora 5. 3 102 | 0043 | 263 | 1925 047 | 14667 9.05 28.23
37 Rhizophora . 36 111 | 0043 | 263 | 2420 047 | 14667 11.37 35.49
38 Rhizophora . 29 90 | 0043 | 263 | 1370 047 | 14667 6.44 20.10
39 Rhizophora. s, 35 108 | 0043 | 263 | 2247 047 | 14667 1056 3296
40 ——— 25 77 | ooas | 263 9.28 047 | 14667 436 1360
a Rhi zophora sp. 25 27| ooa3 |/ 263 9.28 047 | 14667 436 1360
42 AL~ 2 68 | 0043 | 263 663 047 | 14667 311 9.72
43 -y 2 74 | 0043 | 263 833 047 | 14667 392 1222
44 RidE s 25 77 || |Molouz ¥ 263 9.8 047 | 14667 436 1360
45 Rhizophora sp. 21 65 |.0042 | 263 5.86 047 | 14667 276 860
Tota 452.79 21281 664.11
NO. | Plot NAMAENIS | Keliting | Diameter :Onaamz Eitg;"% O:/g;a%ik K Bl?c(f:rr(né;;; ngza?fg)
1 Rhizophora a7 1497 | 0043 | 263 | 5299 047 | 14667 | 2490 777
2 Rhizophora . 39 1242 | 0043 | 263 | 3244 047 | 14667 15.25 47.58
3 Rhizophora . 40 1274 | 0043 | 263 | 3467 047 | 14667 16.30 50.85
4 Rhizophora . 2 1019 | 0043 | 263 | 1928 047 | 14667 9.06 28.28
5 Rhizophora . 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
6 Rhizophora . 33 1051 | 0043 | 263 | 2090 047 | 14667 0.83 30.66
7 Rhizophora . 2 1019 | 0043 | 263 | 1928 047 | 14667 9.06 28.28
8 | 14 | mizmphoras. 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 525 16.38
9 Rhizophora . 29 924 | 0043 | 263 | 1488 047 | 14667 6.99 21.83
10 Rhizophora . 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
1 Rhizophora 5. 31 987 | 0043 | 263 | 17.73 047 | 14667 834 26,01
12 Rhizophora . 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 765 23.86
13 Rhizophora . 35 1115 | 0043 | 263 | 2440 047 | 14667 11.47 35.79
14 Rhizophora . 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 18.09
15 Rhizophora . 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 525 16.38
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16 Rhizophora . 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 525 16.38
17 Rhizophora . 2 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
18 Rhizophora . 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 525 16.38
19 Rhizophora . 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 765 23.86
20 Rhizophora . 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
21 Rhizophora . 31 087 | 0043 | 263 | 17.73 047 | 14667 834 26,01
2 Rhizophora . 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 765 23.86
23 Rhizophora 5. 2 1338 | 0043 | 263 | 3042 047 | 14667 1853 57.81
24 Rhizophora . 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 7,65 23.86
25 Rhizophora 5. 36 1146 | 0043 | 263 | 2628 047 | 14667 1235 38.54
26 Rhizophora . 37 1178 | 0043 | 263 | 2824 047 | 14667 1327 4142
27 Rhizophora 5. 4 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 1063 33.16
28 Rhizophora 5. 29 924 | 0043 | 263 | 1488 047 | 14667 6.99 21.83
29 Rhizophora . 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
30 Rhizophora . 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 18.09

Tota 579.98 272,59 850.66

NO. | Plot NAMA RS | Keliling | Diameter :Ongami E'tgg‘(ag O‘r)/;, e Bl?c(f:rr(ngga (%rza?sg)

1 -y 31 087 | 0043 | 263 | 17.73 047 | 14667 8.34 26,01
2 RidE s 2% 828 | | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 525 16.38
3 Rhizophora sp. 28 892 |.0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
4 Rz 2% 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 13.27
5 R Zophora . 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 765 23.86
6 Rhi zophora &b, 3 1051 | 0043 | 263 | 2090 047 | 14667 9.83 30.66
7 Rhizophora s, 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 18.09
8 Rhizophora 5, 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
9 Rhizophora . 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
10 Rhizophora . 27 860 | 0043 | 263 | 1233 047 | 14667 5.80 1809
N R [F—— 2 1019 | 0043 | 263 | 1928 047 | 14667 9.06 28.28
12 Rhizophora . 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 525 16.38
13 Rhizophora . 2 701 | 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
14 Rhizophora . 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 1477
15 Rhizophora . 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
16 Rhizophora . 2 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
17 Rhizophora . 2 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
18 Rhizophora 5. 28 892 | 0043 | 263 | 1357 047 | 14667 6.38 19.90
19 Rhizophora . 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 1477
20 Rhizophora . 32 1019 | 0043 | 263 | 1928 047 | 14667 9.06 28.28
21 Rhizophora . 29 924 | 0043 | 263 | 1488 047 | 14667 6.99 21.83
2 Rhizophora . 33 1051 | 0043 | 263 | 2090 047 | 14667 9.83 30.66
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23 Rhizophora sp. 35 1115 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 1147 35.79
24 Rhizophora. sp. 30 955 | 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
25 Rhizophora 5p. 20 637 | 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 8.21
26 Rhizophora sp. 26 828 | 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
27 Rhizophora 5p. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
28 Rhizophora <p. 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
29 Rhizophora sp. 31 987 | 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26.01
30 Rhizophora sp. 22 701 | 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
31 Rhizophora. sp. 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
32 Rhizophora sp. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
33 Rhizophora <p. 20 637 | 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 8.21

Total 413.69 194.43 606.76
1 Rhizophotiall 27 8.6 0043 | 263 1233 047 | 14667 5.80 18.09
2 R 23 7.3 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
3 Rty ophoralsp: 22 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
4 R 28 8.9 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
5 R 23 7.3 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
6 Rhi A, 20 6.4 0043 263 5.60 047 | 14667 263 821
7 Rhiz b 26 83 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
8 Rhizoph O 27 8.6 0043 | 263 1233 047 | 14667 5.80 18.09
9 Rhizophora 5p. 20 6.4 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 821
10 Rhizophora 5p. 25 8.0 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
1 Rhizophor a0 22 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
12 Rhizophora 5p. 24 7.6 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 13.27
13 | . | Ruzphorasp 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 934
14 Rhizophora sp. 28 89 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
15 Rhizophora sp. 25 8.0 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
16 Rhizophora sp. 27 8.6 0043 | 263 1233 047 | 14667 5.80 18.09
17 Rhizophora sp. 23 7.3 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
18 Rhizophora. sp. 22 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
19 Rhizophora sp. 30 9.6 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23,86
20 Rhizophora sp. 24 7.6 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
21 Rhizophora sp. 20 6.4 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 821
22 Rhizophora sp. 29 9.2 0043 | 263 14.88 047 | 14667 6.99 2183
23 Rhizophora. sp. 30 96 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 2386
24 Rhizophora sp. 30 9.6 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
25 Rhizophora sp. 24 7.6 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
26 Rhizophora sp. 27 8.6 0043 | 263 12.33 047 | 14667 5.80 18.09
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27 Rhizophora sp. 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
28 Rhizophora. sp. 22 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
29 Rhizophora 5p. 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 934
30 Rhizophora sp. 24 7.6 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
31 Rhizophora 5p. 20 6.4 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 821
32 Rhizophora <p. 22 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
33 Rhizophora sp. 22 7.0 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
34 Rhizophora sp. 27 8.6 0043 | 263 12.33 047 | 14667 5.80 18.09
35 Rhizophora. sp. 30 96 0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 2386
36 Rhizophora sp. 38 121 | 0043 | 263 30.30 047 | 14667 14.24 4443
37 Rhizophora <p. 43 137 | 0043 | 263 41.93 047 | 14667 19.71 6150
38 Rhizophora sp. 35 111 | 0043 | 263 24.40 047 | 14667 1147 35.79
39 Rhizophora sp. 20 6.4 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 821
40 Rhizophora. sp. 25 80 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
41 Rhizophora sp. 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 934
42 Rhizophotiall 18 5.7 0043 | 263 425 047 | 14667 2,00 6.23
43 R 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 934
44 Rty ophoralsp: 26 8.3 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
45 R 23 73 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
46 R 21 6.7 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 934
47 Rhi A, 24 7.6 0043 263 9.05 047 | 14667 425 1327
48 Rhiz b 24 7.6 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 13.27
49 Rhizoph O 19 6.1 0043 | 263 4.89 047 | 14667 230 718

Total 526.81 247.60 77267
1 Rhizophora sp. 24 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
2 Rhizophora sp. 29 924 | 0043 | 263 14.88 047 | 14667 6.99 21.83
3 Rhizophora sp. 25 7.96 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
4 Rhizophora sp. 24 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
5 Rhizophora sp. 21 6690 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 9.34
6 Rhizophora. sp. 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
7 |, | Rizophorasp. 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
8 Rhizophora sp. 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
9 Rhizophora sp. 31 987 | 0043 | 263 17.73 047 | 14667 8.34 26.01
10 Rhizophora sp. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
1 Rhizophora. sp. 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
12 Rhizophora sp. 27 860 | 0043 | 263 12.33 047 | 14667 5.80 18.09
13 Rhizophora sp. 41 1306 | 0043 | 263 37.00 047 | 14667 17.39 54.26
14 Rhizophora sp. 20 637 | 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 8.21
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15 Rhizophora 5. 2 701 | 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
16 Rhizophora 5. 38 1210 | 0043 | 263 | 3030 047 | 14667 14.24 44.43
17 Rhizophora 5. 44 1401 | 0043 | 263 | 4455 047 | 14667 20.94 65.34
18 Rhizophora 5. a 1306 | 0043 | 263 | 37.00 047 | 14667 17.39 54.26
19 Rhizophora 5. 43 1369 | 0043 | 263 | 419 047 | 14667 19.71 6150
20 Rhizophora 5. a 1306 | 0043 | 263 | 37.00 047 | 14667 17.39 54.26
21 Rhizophora . 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 1477
2 Rhizophora 5. 2 701 | 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
23 Rhizophora 5. 46 1465 | 0043 | 263 | 5007 047 | 14667 2353 73.44
24 Rhizophora . 29 924 | 0043 | 263 | 1488 047 | 14667 6.99 2183
25 Rhizophora 5. 3 1051 | 0043 | 263 | 209 047 | 14667 0.83 3066
2 Rhizophora . 38 1210 | 0043 | 263 | 3030 047 | 14667 14.24 44.43
27 Rhizophora 5. 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
28 Rhizophora 5. % 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 10,63 3316
29 Rhizophora . 21 669 | 0043"| 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
30 Rhizophora sp 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 14.77
2 ——— 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
2 Rhizophora . 19 605 | 0043 | 263 489 047 | 14667 230 7.18
3 Rhizophora sp. 20 637 | 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 821
4 Rhizphorasp, 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | L4667 5.25 16.38
35 Rhizophora sp. 29 924 | |"0043-| 263 14.88 047 | 14667 6.99 2183
36 Rhizophora . 25 796 ' N.004g | /263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
37 Rhizophora.. 2 1019 | 00437 | 2631 1928 047 | 14667 9.06 28.28
38 Rz 36 1146 | 0043 | 263 | 2628 047 | 14667 12.35 38.54
39 Rhizophora 5 27 860 | 0043 | 263 | 123 047 | 14667 5.80 1809

Total 668.16 31403 979.99

NO. | Plot AN L S| Keliling | Diameter :Onsamz Eig;“% O‘:/;aﬁi oK B}?%E;; (%rza?;‘g)

1 Rhizophora 5. 23 730 11\ 00ns Y| 063 8.09 047 | 14667 3.80 1186
2 Rhizophora . 31 987 | 0043 | 263 | 1773 047 | 14667 8.34 26,01
3 Rhizophora 5. 24 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 13.27
4 Rhizophora 5. 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
5 Rhizophora 5. 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 299 9.34
6 | ., | Rizproras, 25 796 | 0043 | 263 | 1007 047 | 14667 473 14.77
7 Rhizophora 5. 30 955 | 0043 | 263 | 1627 047 | 14667 7,65 23.86
8 Rhizophora 5. % 1083 | 0043 | 263 | 2261 047 | 14667 10,63 3316
9 Rhizophora 5. 2% 828 | 0043 | 263 | 1117 047 | 14667 5.25 16.38
10 Rhizophora 5. 2 701 | 0043 | 263 7.20 047 | 14667 338 1055
11 Rhizophora 5. 18 573 | 0043 | 263 425 047 | 14667 200 6.23
12 Rhizophora 5. 20 637 | 0043 | 263 5,60 047 | 14667 263 8.21
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13 Rhizophora sp. 17 541 | 0043 | 263 3.65 047 | 14667 172 5.36
14 Rhizophora. sp. 24 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 4.25 1327
15 Rhizophora 5p. 20 637 | 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 8.21
16 Rhizophora sp. 26 828 | 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
17 Rhizophora 5p. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
18 Rhizophora <p. 18 573 | 0043 | 263 425 047 | 14667 2,00 6.23
19 Rhizophora sp. 21 6690 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 9.34
20 Rhizophora sp. 20 637 | 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 8.21
21 Rhizophora. sp. 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
22 Rhizophora sp. 22 701 | 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
23 Rhizophora <p. 19 605 | 0043 | 263 4.89 047 | 14667 2.30 7.18
24 Rhizophora sp. 29 924 | 0043 | 263 14,88 047 | 14667 6.99 21.83
25 Rhizophora sp. 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
26 Rhizophora. sp. 27 860 | 0043 | 263 12.33 047 | 14667 5.80 18.09
27 Rhizophora sp. 22 701 | 0043 | 263 7.20 047 | 14667 3.38 1055
28 Rhizophotiall 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
29 RudfiuiiEE 20 637 | 0043 | 263 5.60 047 | 14667 263 8.21
30 Rty ophoralsp: 24 764 | 0043 | 263 9.05 047 | 14667 425 1327
31 R 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 9.34
32 R 26 828 | 0043 | 263 1117 047 | 14667 5.25 16.38
33 Rhi A, 23 732 | |/0043-| 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
34 Rhiz b 30 955 (.0043 | 263 16.27 047 | 14667 7.65 23.86
35 Rhizoph O 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
36 Rhizophora 5p. 25 796 | 0043 | 263 10.07 047 | 14667 473 1477
37 Rhizophora 5p. 28 892 | 0043 | 263 1357 047 | 14667 6.38 19.90
38 Rhizophor a0 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
39 Rhizophora 5p. 19 605 | 0043 | 263 489 047 | 14667 2.30 7.18
40 Rhizophora sp. 21 669 | 0043 | 263 6.37 047 | 14667 2.99 9.34
41 Rhizophora sp. 23 732 | 0043 | 263 8.09 047 | 14667 3.80 11.86
Total 374.46 176.00 549.23
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Lampiran 2. Rekapitulasi Data dan Jenis Vegetas Hutan Mangrove

No. Jenis Vegetas Luas Plot Biomassa Biomassa Karbon Total Serapan CO2 Serapan CO2
Plot (Ha) (kg/Plot) (Ton/Ha) (Ton/Ha) (kg/Plot) (Ton/Ha)

Sonneratia alba 0.1 4716.30 47.16 2217 6,917.40 69.17

Rhizhopora sp. 0.1 506.16 5.06 2.38 742.38 7.42

! Ceriopstagal 0.1 108.86 1.09 0.51 159.66 1.60

Avicennia marina 0.1 183.43 1.83 0.86 269.04 2.69

Sonneratia alba 0.1 5744.08 57.44 27.00 8,424.84 84.25

Rhizhopora sp. 0.1 239.33 2.39 112 351.03 351
2 Ceriopstagal 0.1 - - - - -

Avicennia marina 0.1 300.05 3.00 141 440.08 4.40

Sonneratia alba 0.1 810.5 811 381 1,188.76 11.89

5 | Rhizhoporasp. 0.1 829.27 8.29 3.90 1,216.29 12.16
Ceriopstagal 01 B 9 p B B
Avicennia marina 01 3 ) ) . 3

Sonneratia alba 0.1 507.16 5.07 2.38 743.85 7.44

, | Rhizhoporasp. 01 786.72 7.87 3.70 1,153.88 11.54
Ceriopstagal 01 3 3 ) 3 B
Avicennia marina 01 ¥ " ) 3 B
Sonneratia alba 01 L . ) B 3

5 Rhizhopora sp. 0.1 2032.09 20.32 9.55 2,980.47 29.80
Ceriopstagal 01 ¥ F ) . 3
Avicennia marina 0.1 ’ : ) B B
Sonneratia alba 01 F % - 1 B

s | Rizopora . 0.1 655.77 6.56 3.08 961.82 9.62
Ceriopstagal 01 \ ) ) i B
Avicennia marina 01 F 5 ) 3 3

Sonneratia alba 0.1 1160.89 1161 5.46 1,702.68 17.03

. | Riizhopora sp. 0.1 936.34 9.36 4.40 1,373.33 13.73
Ceriopstagal 0.1 3 3 B - -
Avicennia marina 01 B ) ) B B
Sonneratia alba 0.1 3 ) ) 3 3

o Rhizhopora sp. 0.1 533.98 534 251 783.19 7.83
Ceriopstagal 0.1 - B B - -
Avicennia marina 01 B ) ) B B
Sonneratia alba 01 B ) ) B B

9 Rhizhopora sp. 0.1 633.66 6.34 2.98 929.39 9.29
Ceriopstagal 0.1 B ) ) B B
Avicennia marina 0.1 3 ) ) 3 3
10 Sonneratia alba 01 B ) ) B B

0.1 772.32 7.72 3.63 1,132.76 11.33

Rhizhopora sp.
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IL\:O. Jenis Vegetas Luas Plot Biomassa Biomassa Karbon Total Serapan CO2 Serapan CO2
ot (Ha) (kg/Plot) (Ton/Ha) (Ton/Ha) (kg/Plot) (Ton/Ha)
Ceriopstagal 0.1 - - - - -
Avicennia marina 0.1 - - - - -
Sonneratia alba 0.1 - - - - -
1 Rhizhopora sp. 0.1 379.27 3.79 178 556.28 5.56
Ceriopstagal 01 - - - - -
Avicennia marina 0.1 - - - - -
Sonneratia alba 0.1 - - - - -
- Rhizhopora sp. 0.1 488.16 4.88 229 715.98 7.16
Ceriopstagal 0.1 - : - - -
Avicennia marina 0.1 - - - - -
Sonneratia alba 0.1 - - 2 - -
13 Rhizhopora sp. 0.1 452.79 453 213 664.11 6.64
Ceriopstagal 0.1 3 : - - -
Avicennia marina 0.1 - = - - -
Sonneratia alba 0.1 . - - - -
1 Rhizhopora sp. 0.1 579.98 5.80 2.73 850.66 8.51
Ceriopstagal 0.1 3 > - S -
Avicennia marina 0.1 5 2 - - -
Sonneratia alba 0.1 = . - - -
15 Rhizhopora sp. 0¥ 413.69 414 194 606.76 6.07
Ceriopstagal 0.1 G 5 - - -
Avicennia marina 0.1 - - = r R
Sonneratia alba 0.1 7 . - - -
16 Rhizhopora sp. 0.1 265.81 2.66 1.25 389.86 3.90
Ceriopstagal 0.1 3 - - - -
Avicennia marina 0.1 - - - - -
Sonneratia alba 0.1 - = g - -
L, | Rhizhoporasp, 0.1 668.16 6.68 3.14 979.99 9.80
Ceriopstagal 0.1 - - - - -
Avicennia marina 0.1 - a - - -
Sonneratia alba 0.1 - - - - -
18 Rhizhopora sp. 01 374.46 3.74 1.76 549.22 5.49
Ceriopstagal 01 - - - - -
Avicennia marina 0.1 - - - - -
Sonneratia alba 0.1 718.83 7.19 3.38 1,054.31 10.54
ata Rhizhopora sp. 0.1 641.55 6.42 3.02 940.97 941
43 | Ceriopstagal 0.1 6.05 0.06 0.03 8.87 0.09
Avicennia marina 0.1 26.86 0.27 0.13 39.40 0.39
1393.29 13.93 6.55 2,043.54 20.44

Total
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Lampiran 3. Dokumentasi

Gambar 2. Plot 2

Gambar 1. Plot 1

Gambar 4. Plot 4

Gambar 3. Plot 3
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Gambar 7. Plot 7 Gambar 8. Plot 8
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Gambar 11. Plot 11 Gambar 12. Plot 12
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Gambar 14. Plot 14

Gambar 13. Plot 13

Gambar 16. Plot 16

Gambar 15. Plot 15
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Gambar 17. Plot 17 Gambar 18. Plot 18
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